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ABSTRAK: Keberhasilan peserta didik disekolah, dilihat berdasarkan proses 

belajar yang baik dan berkualitas sehingga bisa mencapai tujuan pembelajaran. 

Masih banyak guru yang menyampaikan materi pelajaran dengan metode klasik 

tanpa dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang mumpuni. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran snowball 

throwing pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Metode penelitian menggunakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lokasi penelitian di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Subjek penelitian adalah 

guru akidah akhlak kelas 3B, kepala madrasah, serta siswa-siswi kelas 3B di MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi dari strategi pembelajaran snowball 

throwing pada materi akidah akhlak kelas 3 mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik tehadap materi  dan juga meningkatkan keaktifan peserta 

didik. Hal ini bisa dilihat dari antusias peserta didik dalam menjawab pertanyaan 

yang sudah disediakan dan terlihat saling bekerjasama dalam satu kelompok. 

Pelaksanaan strategi pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak di 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga 

meliputi yang pertama guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta menyampaikan 

materi, kemudian guru membentuk kelompok terdiri dari 6-8 peserta didik. Guru 

membuat soal lalu membentuknya menjadi bola dan memanggil ketua kelompok, 

ketua kelompok kembali ketempat dan bersiap estafet bola kertasnya dengan 

iringan lagu balonku. Yang mendapatkan bola terakhir maka ia yang akan 
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menjawab pertanyaan yang ada di bola kertas, evaluasi dan yang terakhir penutup. 

Rangkaian pelaksanaan strategi snowball throwing terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman para peserta didik dan juga meningkatkan keakifan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Snowball Throwing, Materi Akidah Akhlak 
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Implementation of the Snowball Throwing Learning Strategies in Aqidah 

Akhlak material at MI Ma'arif NU 01 Kajongan Bojongsari Subdistrict 

Purbalingga Regency 

 

SANIA AGUS WINANDA 

NIM.2017405114 

 

ABSTRACT:  The success of students in school is seen based on a good and quality 

learning process so that they can the learning objectives. There are still many 

teachers delivering lessons in classical methods without combining them with a 

focused learning strategy. The aim of this study is to describe the implementation 

of the snowball throwing learning model on academic materials at MI Ma’arif NU 

01 Kajongan Bojongsari Subdistrict Purbalingga Regency. The research method 

uses field research with a qualitative descriptive approach with methods of data 

collection observations, interviews, and documentation. The subjects of the 

research are 3B class academia teachers, head of the madrasah, as well as 3B grade 

students at MI Ma’arif NU 01 Kajongan Bojongsari Subdistrict Purbalingga 

Regency. The results of the research show that the implementation of snowball 

throwing learning strategies on class 3 academic materials can improve the ability 

of students to understand the material and also improve the activity of students. It 

can be seen from the enthusiasm of the students in answering the questions that 

have been provided and seen each other cooperate in a group. Implementation of 

the learning strategy of snowball throwing on the academia material in MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan Bojongsari Subdistrict Purbalingga Regency covers the first 

teacher explains the purpose of learning as well as delivering the material, then the 

teacher forms a group consisting of 6-8 students. The teacher makes a question and 

then forms it into a ball and calls the leader of the group back to his place and 

prepares his paper ball staff with the song of my balloon. Whoever gets the last ball 

then he will answer the questions on the balloon, the evaluation and the last closing. 

A series of implementation of snowball throwing strategies has been shown to 
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enhance the understanding of the students and also improve the student’s integrity 

in learning. 

Keywords: Learning Strategies, Snowball Throwing, Moral Creed Material 
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MOTTO 

 

“Memulai dengan keyakinan, 

Menjalankan dengan penuh Keikhlasan, 

Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu proses mengubah karakter ataupun tingkah laku dari 

seseorang ataupun kelompok, yang merupakan sebuah usaha untuk 

mendewasaan manusia melalui sebuah proses pembelajaran maupun proses 

latihan ialah sebuah pendidikan. Dalam bahasa Arab, pendidikan biasa 

disebut tarbiyah yang berasal dari kata kerja rabb,sedangkan pengajaran 

dalam bahasa Arab disebut ta’lim  yang berasal dari kata kerja ‘allama. 

Pendidikan Islam disebut juga Tarbiyah Islamiyah. Kata Rabba da cabang-

cabangnya terdapat dalam Al-Qur’an, misalnya ada QS. Al-isra’ [17]:24 dan 

QS. Asy-Syu’ara’ [26]:18, sedang kata ‘allama antara lain terdapat pada 

QS. Al-Baqarah [2]:31 dan QS. An-Naml [27]:16. Tarbiyah sering disebut 

ta’dibi, seperti sabda Nabi SAW: addabani rabbi fa ahsana ta’dibi ( 

Tuhanku mendidikku, maka aku menyelesaikan pendidikannya. )1. Didalam 

Islam pun penjelasan terkait pendidikan itu sangat banyak yang hampir 

semua merujuk pada arti mendidik ataupun mengajarkan. Mengajarkan 

disini berkaitan dengan seorang pendidik mengajarkan berbagai ilmu 

kepada siswa-siswanya. Menurut Dewey, kegiatan pendidikan pada 

hakikatnya adalah suatu proses pengalaman, namun pengalaman tersebut 

harus menghantarkan siswa pada pertumbuhan batin, sehingga melalui 

pertumbuhan batin tersebut mereka dapat hidup dengan tantangan dan 

permasalahan yang dihadapi di lingkungannya, tanpa harus selalu 

bergantung pada orang lain.2

 
1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, 

Keluarga Dan Masyarakat, ed. by Fuad MustaFid (LKiS, 2009). 
2 A Suriansyah, Landasan Pendidikan, 2011 <http://idr.uin-antasari.ac.id/6633/1/Buku 

Landasan Pendidikan.pdf>. 
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Di dalam pendidikan tersebut tentu perlu adanya komponen 

pendidikan yang saling berhubungan. Salah satu diantaranya adalah guru 

dan siswa. Orang yang bertanggung jawab menyediakan faslitas dalam 

proses transfer pengetahuan dari sumber belajar kepada siswa disebut guru. 

Sedangkan, siswa adalah orang yang mengalami prosed dimana guru 

menanamkan pengetahuan dari materi pendidikan. 

Saat ini, guru dituntut memiliki kemampuan pedagogik yang 

memadai. Hal ini ada pada Undang-Undang Nomor 14 Republik Indonesia 

Tahun 2005 tentang guru dam dosen, menjelaskan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mamahami peserta didik dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil 

pembelajaran, dan mengembangkan peserta didik untuk mewujudkan 

berbagai potensi yang di milikinya.3 Berdasarkan penjelasan tersebut, 

hendaknya guru memiliki beberapa kompetensi yaitu merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran. Mengacu pada pmilihan suatu strategi 

pembelajaran yang tepat digunakan dalam pengajaran. 

Dalam proses belajar mengajar satuan pendidikan diperlukan suatu 

metode atau model pedagogik yang harus di miliki oleh guru agar proses 

belajar mengajar lancar. Metode pengajaran adalah suatu metode atau 

langkah yang bisa di gunakan dalam intraksi antara guru dan siswa untuk 

mencapai suat tujuan pembelajaran yang di tetapkan menurut materi dan 

metode kegiatan ataupun metode pengajaran tersebut.4 Metode 

pembelajaran memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. Menurut Djamarah, menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

adalah “suatu cara yang di gunakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan”.5 Oleh karena itu, guru atau pengawas harus mampu 

 
3  Sulastri, et.al, ‘Mengembangkan Kompetensi Pedagogik Calon Guru Melalui E-Modif’, 

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), 10.2 (2022), hlm. 150 
4 Muhamad affandi,et,.al, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: 

UNISSULA PRESS, 2013). hlm. 16 
5 Muhamad affandi,et,.al, Model Dan Metode ..., hlm. 16 
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menciptakan atau mengembangkan metode pengajaran yang ada. Guru 

harus memahami metode pengajaran yang ada dan mampu memilih metode 

pengajaran yang cocok dengan mata pelajaran atau materi yang akan 

diajarkan nantinya. Guru hendaknya mengembangkan preferensi dan 

metode pengajarannya sendiri agar dapat di sesuaikan dengan kepribadian 

siswa nantinya dalam pembelajaran dan lebih mudah diterima oleh siswa 

Jika berbicara mengenai model pembelajaran pastinya tidak terlepas 

dari yang namanya strategi pembelajaran, dimana strategi pembelajaran 

ialah bagian dari model pembelajaran. Strategi pembelajaran juga bisa di 

kombinasikan dengan berbagai metode pembelajaran yang sudah biasa 

digunakan oleh guru di kelas. Peserta didik menjadi prioritas utama dimana 

bahwasanya sebagai subjek dan objek pendidikan. Dengan memahami 

situasi dan kondisi dari peserta didik, maka dapat menentukan strategi, 

media dan prinsip pembelajaran yang akan digunakan. Melaksanakan suatu 

strategi pembelajaran bagi seorang guru harus memiliki seni dan kreativitas 

dalam mengajar, sehingga dapat meningkatkan motivais bagi peserta didik. 

Menurut Sanjaya, mengajar dalam konteks standar pendidikan tidak 

hanya sekedar penyampaian materi pelajaran, tetapi juga dimaknai sebagai 

proses pengelolaan lingkungan tempat siswa belajar.6 Jadi dalam hal ini 

guru harus mengelola kelas untuk melaksanakan proses belajar mengajar. 

Namun permasalahan pendidikan Indonesia adalah masih banyak 

guru yang cara penyampaian materi kurang tepat. Guru yang hanya 

menggunakan metode itu-itu saja misalnya dengan ceramah yang 

pembawaanya dengan selalu duduk santai dikursi tanpa memperhatikan 

peserta didiknya dan fokus ke materi saja, padahal dalam pembelajaran guru 

harus memberikan pemahaman yang lebih mendalam khususnya materi 

akidah akhlak tanpa memperhatikan tingkah laku mereka membuat 

pembelajaran itu sangat membosankan. Hal ini sesuai data nasional hasil 

 
6 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV BUDI UTAMA, 

2020).hlm. 7 
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ujian Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 yang menunjukan bahwa 

kompetensi mengajar di Indonesia di bawah rata-rata yang di harapkan.7 

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa kualifikasi guru saat ini sangat 

mengkhawatirkan bagi masa depan generasi Indonesia. Permasalahan 

kualifikasi guru merupakan permasalahan yang serius oleh karena itu perlu 

adanya pembinaan yang baik, selain itu tentunya guru terus mengembangkn 

visi dan kecerdasannya yang pada akhirnya dapat meningkatkan kreativitas 

seorang guru.8 

Pada realitas di lapangan, banyak sekali guru yang kurang bervariasi 

dalam mengajar serta belum memaksimalkan secara keseluruhan 

kemampuan yang mereka miliki. Guru selalu menggunakan metode 

ceramah serta tanya jawab, tetapi guru kurang mengkombinasikan dengan 

strategi pembelajaran yang bisa digunakan. Peran aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran sangat kurang, karena peserta didik hanya dituntut 

untuk menerima informasi dari guru tanpa  dituntut untuk mengemukakan 

ide-ide mereka di dalam pembelajaran tanpa ada rasa segan dan merasa 

takut. 

Selain itu pula, kemampuan peserta didik dalam memahami setiap 

materi yang diajarkan sangatlah rendah. Ini dibuktikan, jika selesai 

pelajaran guru mengevaluasi peserta didik dengan mengajukan beberapa 

prtanyaan yang berkaitan dengan materi, mereka meresponnya dengan 

diam. Disini menjadi permasalahannya ialah peserta didik takut untuk 

mengemukakan sebuah ide yang mereka miliki atau metode guru dalam 

mengajar yang kurang tepat. 

Penggunaan strategi snowball throwingi ini memberikan sebuah 

kesempatan untuk peserta didik berpikir mandiri, memahami serta 

 
7 Cahyaningsih, Inung, Kamsih Astuti, ‘Hubungan Persepsi Supervisi Akademik Dengan 

Kompetensi Pedagogik Pada Guru Sekolah Dasar Inklusi’, Jurnal Impresi Indonesia, 1.11 (2022), 

hlm. 1182  
8 Efrizal Nasution, ‘Problematika Pendidikan Di Indonesia Oleh ’:, Jurnal Fakultas 

Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Ambon, Tanpa Volume (2008), hlm. 8. 
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memecahkan permasalahan dalam materi yang diajarkan untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal. Dalam strategi snowball throwingi ini, peserta 

didik dituntut aktif dalam pembelajaran, tetapi guru juga selalu mengawasi 

dan memberikan dorongan belajar. Saminanto mengemukakan “Metode 

pembelajaran snowball throwing disebut juga pembelajaran bergulir bola 

salju”.9 Model pembelajaran ini berguna untuk melatih siswa agar lebih 

tanggap dalam menerima pesan kertas salju dari siswa lain dan meneruskan 

pesan kepada teman dalam kelompok. Dalam hal ini tugas guru adalah 

membimbing siswa dalam belajar dan menyiapkan model pembelajaran. 

Peneliti memilih tempat penelitian di MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga, alasannya karena di MI 

tersebut sudah menerapkan strategi pembelajaran snowball throwing  dalam 

materi akidah akhlak. Oleh sebab itu, adanya penelitian di MI Ma’arif NU 

01 Kajongan diharapkan nantinya peneliti mengetahui bagaimana 

implementasi strategi pembelajaran snowball throwingi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengatasi permasalahan di 

matri akidah akhlak. Tujuan dari hasil penelitian ini nantinya bisa menjadi 

bahan evaluasi serta rujukan bagi M Ma’arif NU 01 Kajongan  secara 

khusus dan utuk madrasah lainnya secara uum. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas 3 MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan, hasil wawancara menunjukkan bahwa kelas 3 sudah 

menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing pada materi akidah 

akhlak. Pada saat menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing 

tingkat partisipan para siswa meningkat, tidak takut untuk mengemukakan 

ide-ide yang mereka miliki dan tingkat pemahaman para peserta didik 

semakin meningkat. 

 
9  Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Pokok Bahasan Relasi Dan 

Fungsi’, 3.2 (2014). Hlm 168 
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Kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, dan kebanyakan 

kemampuan pemahaman peserta didik sangat rendah, keberanian untuk 

mengemukakan pendapat juga sangat minim, padahal peserta didik dituntut 

untuk berperan aktif dalam setiap pembelajaran. Untuk permasalahan 

tersebut, guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang menarik 

dan mampu membangun interaksi di dalam kelas. Dalam strategi 

pembelajaran snowball throwing ini guru di intstruksikan untuk aktif 

membimbing siswanya dalam belajar dengan cara melempar bola sehingga 

tercipta interaksi antar siswa. Agar siswa mengingat materi yang telah di 

sampaikan sebelumnya melalui permainan. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti menggunakan 

strategi snowball throwing, karena strategi pembelajaran ini dapat di 

gunakan untuk membangkitkan partisipasi siswa di kelas dan meningkatkan 

pemahaman  materi yang telah di sampaikan sebelumnya. Oleh karena 

itulah peneliti melakukan penelitian kualitatif yang berjudul 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing pada materi 

Aqidah Akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga”. 

B. Definisi Konseptual 

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran judul penelitian ini dan agar 

memperoleh gambaran yang jelas serta memudahkan pemahaman, maka 

penelitian mengemukakan beberapa pengertian di bawah ini: 

1. Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 

   Secara umum, strategi diartikan sebagai suatu cara atau kiat untuk 

bertindak dalam usaha mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan. 

Bila dihubungkan dengan proses pembelajaran, strategi bisa diartikan 

sebagai cara atau pola umum kegiatan guru-peserta didik dalam 

perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan atau sasaran 
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yang telah ditentukan secara efektif dan efisien.10 Jadi bisa disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran yaitu suatu cara yang digunakan atau 

dipersiapan guru dalam proses pembelajaran di kelas guna mencapai 

tujua yang diinginkan. 

   Secara etimologis, snowball artinya bola salju, sedangkan throw 

artinya melempar,sedangkan snowball throwing memiliki arti melempar 

bola salju.11 Pada Pembelajaran snowball throwing yang di maksud 

dengan bola salju bukanlah arti sebenarnya, melainkan selembar kertas 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh siswa, yang kemudian di 

lemparkan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di dalamnya.12 Samimanto menyampaikan, “Strategi 

pembelajaran snowball throwing di sebut juga metode pembelajaran 

menggelindingkan bola salju”.13 Model ini berguna untuk mengajarkan 

siswa agar merespon lebih baik terhadap penerimaan pesan dari siswa 

lain dalam bentuk bola salju, media pesan yang di kirimkan ke 

sekelompok teman. Dalam hal ini peran guru adalah membimbing siswa 

agar dalam pembelajaran mengatur gaya belajar mereka sendiri. 

   Menurut Kisworo, Mukhtari menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran snowball throwing merupakan model pembelajaran yang 

di awali dengan pembentukan kelompok yang di wakili oleh ketua 

kelompok untuk menerima tugas dari guru, setelah itu setiap siswa 

mengaukan pertanyaan berbentuk bola (kuesioner), dan kemudian 

melempar ke siswa lain, yang menjawab pertanyaan berdasarkan bola 

yang diterima14. 

   Strategi pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu jenis 

model pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran ini dapat 

 
10 Lufri et.al, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode 

Pembelajaran (Malang: CV IRDH, 2020). Hlm. 2 
11 Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model  ...,hlm 168 
12 Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model ..., hlm. 168 
13 Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model ..., hlm. 168 
14 Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model ..., hlm. 168 
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digunakan untuk menggambarkan kepemimpinan siswa dalam kelompok 

dan keterampilan siswa dalam permainan yang lebih kreatif seperti 

menjawab pertanyaan, membuat dan melempar bola salju. Beginilah cara 

siswa belajar bekerjasama. Perspektif baru yang berbeda, tanggung 

jawab dan tentunya menambah wawasan baru. Semua ini dapat 

diprediksi dengan menggunakan strategi pembelajaran snowball 

throwing. 

2. Materi Akidah Akhlak 

  Inti dari akidah akhlak ada dua hal yang menjadi landasan 

kedalaman dan keluasan ajaran islam. Mata pelajaran akidah akhlak 

merupakan mata pelajaran pendidikan islam yang tujuannya untuk 

mendekatkan kita kepads Tuhan Yang Maha Esa dan memahami 

hubungan kita dengan Tuhan Yang Maha Esa dan hubungan-Nya dengan 

manusia. Lebih jelasnya, akidah adalah hubungan antara makhluk 

dengan Tuhan (Hablumminallah), sedangkan akhlak adalah hubungan 

antara makhluk lain yang di ciptakan-Nya (Hablumminannas), oleh 

karena itu banyak ulama yang mengatakan bahwa ada tiga ajaran pokok 

dalam islam, yaitu tauhid, moralitas dn ibadah.15 Dapat juga diartikan 

dalam tiga prinsip, yaitu Iman (keyakinan agama), Islam/ibadah (ibadah, 

kewajiban agama) dan Ihsan (kelakuan baik).16 

 Pendidikan akhlak merupakan ilmu wajib yang harus di pahami dan 

di amalkan eserta didik sebagai pedoman hidup bermasyarakat, yang di 

gali dari Al-Qur’an dan Al-Hadits serta standar islam, hingga akhirnya 

menjadi manusia yang sempurna. Akhlak mulia terhadap manusia, 

lingkungan hidup dan Allah SWT serta mempunyai etos kerja yang tinggi 

dan mulia.17 Permasalahan akidah hendaknya tidak hanya berdimensi 

 
15Rahmat Solihin, ‘Akidah Dan Akhlak Dalam Perspektif Pembelajaran PAI Di Madrasah 

Ibtidaiyah’, Ibriez : Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, 2020 

<https://doi.org/10.21154/ibriez.v5i5.92>. hlm. 84  
16 Rahmat Solihin, ‘Akidah Dan Akhlak Dalam Perspektif ..., hlm. 84 
17Nurul Hidayati Rofiah, ‘Desain Pengembangan Pembelajaran Akidah Akhlak Di 

Perguruan Tinggi’, Fenomena, 8.1 (2016), 55–70 <https://doi.org/10.21093/fj.v8i1.472>.  
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“teologis” tetapi juga berdimensi “sosial-kemanusiaan”.18 Persoalan 

keyakinan tidak hanya bersifat kognitif (ingatan) tetapi juga “evaluasi” 

atau makna personal dan sosial.19 Dengan demikian, teks keimanan dan 

akhlak berjalan beriringan dan saling melengkapi. Dalam dimensi fisik, 

iman seringkali di pandang sebagai objek abstrak atau keberadaan 

abstrak, karena fisik berkaitan dengan immaterial.  

 Kajian ini berfokus pada materi mrnghormati kedua orang tua dan 

guru. Karena topik ini lebih berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menghafal dan mengingat apa saja sikap menghormati terhadap kedua 

orang tua dan guru, menghafal doa untuk kedua orang tua. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

diambil rumusan masalah : “Bagaimana implementasi strategi pembelajaran 

snowball throwing pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi 

strategi pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak di 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk 

menambah khasanah keilmuan di bidang pendidikan khususnya 

strategi pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis 

1.  Bagi Siswa 

a. Meningkatkan partisipasi siswa dalam setiap mata pelajaran. 

 
18 Nurul Hidayati Rofiah, ‘Desain Pengembangan Pembelajaran ..., hlm.57 
19 Nurul Hidayati Rofiah, ‘Desain Pengembangan Pembelajaran ..., hlm.57 



10 
 

 
 

b. Meningkatkan komunikasi antar siswa. 

c. Memecahkan tugas menghafal siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Selaku fasiliator, guru dapat menggunakan berbagai pendekatan 

dalam mengajar. Salah satunya dengan meningkatkan partisipasi 

siswa pada strategi pembelajaran snowball throwing. 

b.Bisa membagikan beberapa persepsi bahwasanya dalam 

peningkatan partisipasi siswa bisa dilaksanakan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing. 

3. Bagi Peneliti 

  Untuk memberikan tambahan pengetahuan bagi peneliti 

terkait apa saja hal-hal yang ada di implementasi strategi 

pembelajaran snowball throwing pada materi akidah  di MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Pend ekatan penulisa yang memberikan gambaran dan pedoman 

menganai topik-topik utama di bahas dalam penelitian di perlukan untuk 

menyajikan penelitian secara mudah di pahami. Proposal penelitian ini 

terdiri dai tiga pembahasan yaitu pembahasan pendahuluan, pembahasan isi 

dan pembahasan akhir. 

Pembahasan pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, 

pernyataan keaslian skripsi penulis, hasil lolos cek plagiat, halaman 

pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman motto, abstrak dan kata 

kunci, halaman kata pengantar, dan daftar isi yang akan menerapkan isi 

skripsi secara keseluruhan. 

Pembahasan pada bagian isi memuat pokok-pokok permasalahan yang 

termuat dalam Bab I sampai IV. Bab I yaitu pendahuluan. Pendahuluan 

berisi pokok-pokok pikiran dasar yang menjadi landasan bagi pembahasan 

selanjutnya yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi konseptual, 
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II yaitu landasan teori. Berisi tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan objek formal penelitian yang sesuai dengan judul skripsi yang 

berupa tentang Strategi pembelajaran Snowball Throwing, materi akidah 

akhlak. 

Bab III berisi tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, dan metode analisis data.  

Bab IV berisi tentang hasil dari penelitian terkait dengan analisis 

implementasi strategi pembelajaran Snowball Throwing dan relevansinya 

dalam pembelajaran akidah akhlak kelas 3 di MI Ma’arif NU 01 Kajongan.  

Bab V berisi penutup dan kesimpulan akhir yang meliputi saran-saran 

dan kata penutup. 

Pada bagian akhir berisikan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pombejra 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara umum, strategi diartikan sebagai suatu cara atau kiat untuk 

bertindak dalam usaha mencapai tujuan atau target yang telah ditentukan. 

Bila dihubungkan dengan proses pembelajaran, strategi bisa diartikan 

sebagai cara atau pola umum kegiatan guru-peserta didik dalam 

perwujudan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan secara efektif dan efisien.20 Kemudian, menurut 

Kozma dalam Ngalimun memberikan definisi tentang strategi 

pembelajaran yaitu setiap kegiatan yang dipilih yang dapat memberikan 

fasilotas atau bantuan untuk mencapai tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik.21 

Menurut pendapat lain yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan aktivitas sebenarnya untuk tujuan 

pembelajaran yang dapat dilakukan dan dipersiapkan oleh guru sebagai 

seorang pendidik.22 

Dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa  

strategi pembelajaran yaitu suatu cara yang digunakan atau dipersiapkan 

guru dalam proses pembelajaran di kelas guna mencapai tujuan yang 

diinginkan. Strategi pembelajaran juga tidak terlepas dari unsur 

pendekatan, metode dan teknik yang guru gunakan. Setiap akan 

melaksanakan strategi pembelajaran juga harus melihat situasi dan 

kondisi dari peserta didik. Guru harus pandai-pandai dalam mengelola 

strategi yang akan dipersiapkan, supaya nantinya strategi tersebut bisa 

 
20 Lufri et.al, Metodologi Pembelajaran: Strategi,..,hlm. 2 
21 Elin, Herlina,et.al,  Strategi Pembelajaran (Makasar: CV. Tohar Media, 2022). hlm.4 
22 Elin, Herlina,et.al,  Strategi ...,hlm 4 
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dikombinasikan dengan metode yang tepat serta pendekatan yang tepat 

akan mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Karena yang menjadi subjek dan objek pendidikan adalah peserta 

didik, maka guru harus bisa memadu padakan strategi dengan metode 

yang akan digunakan supaya nantinya strategi yang akan digunakan bisa 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yaitu sebuah pedoman untuk melakukan 

sebuah rangka untuk mencapai sebuah sasaran yang sudah ditentukan 

atau bisa disebut sebagai sebuah pola umum kegiatan guru dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam 

hal ini diperlukan jenis-jenis dari strategi pembelajaran untuk nantinya 

bisa digunakan dalam strategi tertentu. Strategi pembelajaran yang 

dikemukakan menurut artikel Saskatchewan Educational sebagaiamana 

yang dikutip oleh Siti Nurhasanah dkk, (2019), jenis-jenis strategi 

pembelajaran sebagai berikut:23 

1. Strategi Pembelajaran Langsung (direct instruction) 

  Strategi pembelajaran langsung adalah strategi yang berpusat 

pada guru itu sendiri. Dalam strategi ini meliputi metode ceramah, 

tanya jawab, praktik dan latihan, serta demonstrasi. Strategi ini 

bertujuan untuk memperluas informasi serta mengembangkan 

kemampuan bertahap. 

2. Strategi pembelajaran Tidak Langsung (indirect instruction) 

  Pada strategi pembelajaan tidak langsung ini, yang awalnya pusat 

dari pembelajaran ada di guru disini guru hanya menjadi fasiliator, 

pendukung dan sumber personal. Dalam strategi ini mnggunakan 

media cetak, non cetak dan sumber media lainnya. Selain itu, dalam 

strategi pembelajaran ini guru mempersiapkan atau merancang 

lingkungan belajar supaya memberikan peserta didik kesempatan 

 
23 Elin, Herlina,et.al,  Strategi ...,hlm 7 
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untuk terlibat serta memberikan umpan balik kepada peserta didik 

ketika sedang proses belajar. 

3. Strategi Pembelajaran Interaktif (interactive instruction) 

  Strategi ini merujuk pada bentuk diskusi dan saling berbagi antar 

peserta didik supaya memberikan kesempatan kepada peserta didik 

unutk bisa mengkoreksi atau reaksi terhadap gagasan, pengalaman, 

pandangan dan juga pengetahuan guru atau kelompok, serta dapat 

mencoba mencari alternatif dalam berfikir. 

4. Strategi pembelajaran melalui Pengalaman (exsperiential learning) 

  Strategi ini menggunakan bentuk induktif yang berpusat pada 

peserta didik dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan pada strategi 

ini adalah sebuah proses belajar bukan hasil belajarnya. Dalam 

strategi ini guru bisa menggunakan strategi baik di dalam maupun di 

luar kelas. 

5. Strategi Pembelajaran Mandiri 

  Strategi pembelajaran mandiri adalah strategi yang bertujuan 

untuk membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan 

diri. Strategi ini berfokus pada perencanaan belajar mandiri individu 

peserta didik yang dibantu oleh guru. Belajar mandiri juga bisa 

dilakukan dengan teman ataupun dengan sebagian dari kelompok 

kecil. 

3. Komponen Strategi Pembelajaran 

 Strategi pembelajaran bisa memiliki arti sebagai sebuah rencana yang 

berisikan tentang rangkaian kegiatan yang sudah di desain untuk nantinya 

bisa mencapai tujuan yang diinginkan.24 Strategi pembelajaran urutan 

dalam proses belajar dimaa didalamnya terdapat cara mengorganisasikan 

materi pelajaran dan siswa, peralatan dan bahan, serta wajktu yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
24 Nurhasanah, Siti, et.al. Strategi Pembelajaran (Jakarta Timur: Edo Pustaka, 2019). Hlm 

5  
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 Strategi pembelajaran juga dimaknai sebagai urutan dari 

pembelajaran, maka komponen dari strategi pembelajaran juga merupakan 

urutan kegiatan pembelajaran, yang meliputi beberapa komponen yaitu 

pendahuluan, penyajian, dan penutup. 

 Komponen pendahuluan biasanya berisi tentang penjelasan singkat 

terkait isi pelajaran, penjelasan relevasi isi pelajaran baru, serta penjelasan 

tentang kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. 

B. Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 

Secara etimologis, snowball artinya bola salju, sedangkan throw 

artinya melempar. Singkatnya, snowball throwing berarti melempar bola 

salju. Pada pembelajaran snowball throwing yang dimaksud dengan bola 

salju bukanlah arti sebenarnya, melainkan sebuah kertas berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh siswa, yang kemudian 

dilemparkan kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang ada di atasnya.25 Saminanto mengemukakan “Metode pembelajaran 

snowball throwing disebut juga pembelajaran bergulir bola salju”.26 

Strategi pembelajaran ini berguna untuk melatih siswa agar lebih tanggap 

dalam menerima pesan kertas salju dari siswa lain dan meneruskan pesan 

kepada teman dalam kelompok. Strategi ini merupakan strategi 

pembelajaran aktif (active leraning) dimana dalam pelaksanaanya lebih 

sering melibatkan peserta didik. Dalam hal ini tugas guru adalah 

membimbing siswa dalam belajar dan memberikan arahan terkait topik 

pembelajaran. 

Model pembelajaran melempar bola salju merupakan suatu model 

pembelajaran yang kelompoknya di wakili oleh seorang ketua kelompok 

yang mula-mula dibentuk dan diberi tugas oleh guru, setelah itu setiap 

siswa menyiapkan pertanyaan berbentuk bola (kertas soal) kemudian 

 
25  Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan ..., hlm. 168.  
26  Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan ..., hlm. 168 
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melemparkannya ke tangan siswa lain. Setiap siswa menjawab 

pertanyaan tersebut.27 

Pembelajaran snowball throwing merupakan salah satu jenis model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk 

menunjukkan kepemimpinan kelompok dan keterampilan penyelidikan 

siswa melalui permainan imajinatif dan melempar bola saju. Dengan cara 

ini siswa belajar bekerja sama, membentuk cara pandang baru dan 

mengambil tanggung jawab, dan tentunya memperoleh pengetahuan 

baru. Dari semua itu dapat di simpulkan dalam pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing. 

Pembelajaran yang menggunakan strategi snowball throwing ini 

adalah modifikiasi dari teknik bertanya dimana teknik ini melibatkan 

kemampuan peserta didik dalam merumuskan pertanyaan yang dikemas 

dalam sebuag permainan yang sangat menarik, yaitu saling melempar 

kertas yang berisi pertanyaan kepada teman lainnya. 

2. Langkah-langkah Snowball Throwing 

Menurut Suprijon, tahapan pembelajaran snowball throwing adalah 

sebagai berikut:28  

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan dan KD yang akan 

dicapai. 

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kemudian 

mempersilahkan ketua masing-masing kelompok untuk menjelaskan 

materi. 

c. Setiap ketua kelompok kembali ke kelompoknya kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan guru kepada teman-temannya. 

d. Setelah itu, setiap siswa mendapat lembar kerja untuk menuliskan 

pertanyaan terkait materi yang dijelaskan oleh ketua kelompok. 

 
27  Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model ..., hlm. 168 
28 Mumun Munawaroh and Ali Alamuddin, ‘Pengaruh Penerapan Model ..., hlm. 169 
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e. Kertas yang berisi soal kemudian diubah menjadi bola dan dilempar 

dari siswa ke siswa selama kurang lebih 5 menit. 

f. Apabila siswa telah menerima satu bola (satu soal), siswa dapat 

bergantian menjawab soal yang tertulis di kertas 

g. Evaluasi. 

h. Penutup. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelejaran Snowball 

Throwing 

Kelebihan yang ditemukan di dalam strategi pembelajaran snowball 

throwing, antara lain : 

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa suka 

bermain dengan cara melempar bola kertas kepada siswa lain29. 

2) Siswa mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya karena diberi kesempatan untuk membuat pertanyaan dan 

menyajikannya kepada siswa lain. 

3) Mempersiapkan diri menghadapi berbagai kemungkinan karena siswa 

tidak akan memahami pertanyaan apa yang diajukan temannya. 

4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Pendidik tidak keberatan 

membuat media karena siswa terlibat langsung dalam praktik. 

5) Pembelajaran menjadi lebih efektif. 

6) Ada tiga aspek yang ingin dicapai: kognitif, efektif dan psikomotorik 

Kelemahan yang ditemukan pada pelaksanaan strategi pembelajaran 

snowball throwing, yaitu : 

1) Hal ini sebenarnya tergantung pada kemampuan siswa dalam memahami 

materi sehingga perolehan yang diperoleh siswa hanya sedikit, hal ini 

terlihat dari pertanyaa-pertanyaan yang diajukan siswa biasanya hanya 

 
29 Mursid, Kiki Berkiah, et.al,  ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Kemampuan Berkomunikasi Pada Mata 

Pelajaran IPA Pokok Bahasan Peristiwa Alam Di Indonesia Pada Siswa Kelas V MI Ma’arif 

Kdipaten Babadan Ponorogo’, EDUINOVASI, 01 (2018), hlm. 67-68. 
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dari materi yang di jelaskan atau sebagai contoh soal yang diberikan oleh 

guru. 

2) Ketua kelompok yang tidak dapat menjelaskan dengan baik tentu 

menjadi kendala bagi anggota yang lain dalam memahami materi, 

sehingga siswa menghabiskan banyak waktu untuk mengolah materi 

pelajaran. 

3) Tidak ada kuis atau imbalan kelompok, sehingga ketika siswa berada 

dalam kelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama, namun hal ini 

tidak menyurutkan semangat guru untuk menambahkan kuis individu 

dan imbalan kelompok. 

4) Membuat waktu yang lama. 

5) Siswa nakal biasanya menimbulkan masalah. 

C. Materi Akidah Akhlak 

1. Pengertian Akidah Akhlak di MI 

  Pengertian akidah secara etimologis akidah  berasal dari kata ‘aqidah-

ya’qidu ‘aqdan-aqidatan. Kaitan anatar makna kata “aqdan” dan 

“aqidah” adalah keyakinan yang tertanam kat di hari, mengikat dan 

mengandung kesepakatan30. Akhlak berasal dari kata Arab “akhlaq” 

yang merupakan bentuk jamak dari khuluqun yang berarti mencipta, 

hakikatnya adalah dorongan halus untuk selalu mencintai kebajikan dan 

kebenaran atau kepribadian. Secara linguistik, istilah khuluqun berarti 

kebiasaan tata karma, tingkah laku atau budi pekerti.31 

  Dapat dikatakan bahwa akidah akhlak adalah suatu cara yang 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik 

mengenal, memahami, menghayati dan beriman kepada Allah AWT serta 

menjadi landasan perilaku akhlak mulia yang berlandaskan Al-Qur’an 

dan Hadits dalam kehidupan individu, bermasyarakat, dan berbangsa 

melalui berbagai kegiatan positif. Namun dalam Madrasah Ibtidaiyah 

terdapat salah satu pokok bahasan rumpun PAI yaitu akidah akhlak di MI 

 
30 Muhammad Amri et.al, Aqidah Akhlak (Makasar: Semesta Aksara, 2018). Hlm. 2 
31  Muhammad Amri et.al, Aqidah Akhlak ..., hlm. 97 
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yang maknanya merupakan salah satu pokok bahasan PAI yang 

mengupas tentang rukun iman yang berkaitan dengan penyajian dan 

penghayatan al-asma’ ul-husna serta menciptakan suasana keteladanan 

dan membiasakan mengikuti adat istiadat yang terpuji, Islam 

memberikan contoh perilaku dan tata krama dalam kehidupan sehari-

hari..32 

  Mata pelajaran akidah akhlak di MI pada dasarnya membantu 

mendorong siswa untuk mengikuti akhlak yang baik dan amalan Islami 

dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan keimanan kepada Allah 

AWT, Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Akhir dan 

Qodha dan qadar. Akhlak yang baik sangatlah penting dan sangat 

dianjurkan untuk diajarkan kepada anak sejak dini dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuannya terutama untuk mencegah dampak negatif di era 

globalisasi dan situasi krisis saat ini yang berdampak pada bangsa dan 

negara Indonesia dalam berbagai dimensi kehidupan. 

   Tujuan dari pembelajran akidah khlak di mi bisa di lihatBerdasarkan 

Permenag No 2 tahun 2008 Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 

Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat :33 

a) Mengembangkan aqidah dengan memberi, memelihara dan 

mengembangkan pengetahuan, penghayatan, latihan, keakraban 

dan pengalaman untuk siswa terkait akidah Islam supaya menjadi 

insan muslim yang terus tumbuh dalam iman ketakwaannya 

kepada Allah SWT. 

b) Menciptakan manusia yang berakhlak mulia dan menghindari 

perilaku tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

kehidupan individu maupun sosial, misalnya pembentukan ajaran 

dan nilai-nilai Islam.  

 
32 Fitri Erning Kurniawati, ‘Pengembangan Bahan Ajar Aqidah Ahklak Di Madrasah 

Ibtidaiyah’, Jurnal Penelitian, vol. 9 No. 2 (2015), 367 <https://doi.org/10.21043/jupe.v9i2.1326>. 

hlm 377. 
33  Fitri Erning Kurniawati, ‘Pengembangan ..., hlm 377 
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Tujuan pembelajaran akidah akhlak dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang, antara lain: tujuan pembelajaran akidah akhlak pada MI secara 

umum dan khusus. Tujuan pembelajaran akhlak MI tidak lepas dari 

tujuan umum pendidikan agama Islam. Tujuan khusus pengajaran akidah 

akhlak MI adalah: a) membina dan menumbuhkan keimanan peserta 

didik; b) mengarahkan pikiran agar tidak tersesat; c) mencegah manusia 

dari kemusyrikan. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran akidah akhlak 

di MI bukan hanya untuk mengamati atau mengisi otak anak dengan 

pengetahuan informasional (teoretis) yang murni, tetapi lebih mendalam 

lagi adalah untuk mendidik psikologi, kesehatan, spiritual, emosional dan 

praktis serta psikologisnya. Pendidikan mempersiapkan anak menjadi 

anggota masyarakat. Menawarkan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dasar siswa, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 

akhlak Islam serta nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Ruang Lingkup Materi Pembelajaran Akidah Akhlak di MI 

Ruang lingkup dari pembelajaran akidah akhlak di MI biasanya terkait 

tentang : aspek akidah (keyakinan); aspek akhlak; aspek adab islami; dan 

aspek cerita teladan.34 Secara terperinci bisa di jelaskan sebagai berikut:35 

a. Aspek akidah (keyakinan), yaitu kalimat thayyibah dan al-asma'ul al-

husna sebagai cara beriman kepada Allah dengan bukti sederhana 

melalui kalimat thayyibah dan shalat lima waktu serta sebagai rukun 

iman. 

b. Aspek akhlak, yaitu: membiasakan budi pekerti yang baik (mahmuda) 

dan menghindari akhlak yang tercela (madzmumah).  

 
34 fitri Fatimatuzahroh, et.al, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Melalui Metode Lectures Vary’, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, vol. 

7. no. 1 (2019), 35 <https://doi.org/10.36667/jppi.v7i1.362>. hlm. 39 
35 Ria Susanti, ‘Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Simpang 

Nungki Kecamatan Cerbon Kabupaten Batola’, Adiba: Journal of Education, vol. 2. no. 1 (2022). 

Hlm. 16 
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c. Aspek adab islami yaitu kebiasaan terhadap diri kita sendiri,kebiasaan 

terhadap Tuhan, kebiasaan terhadap sesama dan abad terhadap 

lingkungan. 

d. Aspek cerita keteladanan, yaitu cerita tentang nabi dan lain-lain.  

D. Kajian Pustaka 

 Beberapa hasil penelitian yang peneliti tambahkan pada skripsi ini 

merupakan beberapa teori atau hasil penelitian dari peneliti lain yang terkait 

yang masih berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti nantinya. 

Berikut beberapa hasil penelitian yang dijadikan acuan bagi peneliti : 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dewinta Sera Saputri yang 

berjudul : “ Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016 ”, hasil dari penrlitian tersebut 

menyebutkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

snowball throwing pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

sudah sesuai dengan teori yang penulis paparkan dalam Bab II. Hal ini 

terlihat dengan nilai siswa yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Pembelaaran dengan Implementasi strategi pembelajaran 

isnowball throwingi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyyah Ma’arif NU Teluk meliputi persiapan awal 

yaitu dengan pembuatan RPP, Penyampaian materi, pembentukan 

kelompok, pelemparan kertas (bola salju), tahap evaluasi. Semua rangkaian 

penerapan strategi snowball throwing tersebut sudah berjalan efektif 

terbukti dengan peserta didik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

proses pembelajarannya.36 

 Persamaan penelitian dari Dewinta Sera Saputri dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan adalah sama-sama membahas tentang strategi 

 
36 Dewinta Sera Saputri, ‘'Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Teluk 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016'’.  
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pembelajaran snowball throwing. Perbedaan penelitian ini terletak di tempat 

dan waktu pelaksanaanya, penelitian yang dilakukan oleh Dewinta Sera 

Saputri dilaksanakan di MI Ma’arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto 

Selatan Kabupaten Banyumas dan di laksanakan di tahun pelajaran 

2015/2016. Sedangkan penelitian yang akan peneliti laksanakan berada di 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga dan di laksanakan di tahun pelajaran 2022/2023. 

 Kedua, penelitian yang dilakukan Novita Desi Wulandari, dengan judul 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs. Miftahul Ulum Loram Kulon Kudus Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa: 1)implementasi strategi snowball 

throwing di MTs. Nu Miftahul Ulum mampu meningkatkan kemampuan 

siswa sehingga mencapai ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini 

terlihat dari pelaksanaan strategi snowball throwing yang pertama  

menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian membentuk kelompok yang 

terdiri daei 8 kelompok, setelah itu ketua kelompok di panggil kedepam 

untuk penjelasan materi, kemudian ketua keompok menjelaskan kepada 

anggotanya tentang materi yang telah diterimanya. Kemudian membuat soal 

dan selesai kemudian kertas tersebut dibuat menyerupai bola dan 

dilemparkan soal tersebut ke kelompok yang lain, kemudian kelompok lain 

menjawab soal yang diterimanya. 2)faktor pendukung strategi pembelajaran 

snowball throwing adalah motivasi yang diberikan guru kepada siswa, rasa 

ingin tahu siswa yang tinggi, warga sekolah yang berhubungan harmonis, 

dan sarana prasarana sekolah yang mendukung. Sedangkan faktor yang 

menghambatnya adalah tingkat kemampuan siswa yang berbeda dalam 

kelas, siswa merasa capek, bosan dan jenuh karena menerima lebih dari satu 

pelajaran sehari, persiapan guru yang kurang mantang, pengaruh 

lingkungan masyarakat, keluarga dan teman sebaya, 3) upaya yang harus 

dilakukan oleh guru dalam menerapkan strategi pembelajaran snowball 

throwing untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatasi masalah 
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adalah memotivasi siswa,menyisipkan ide-ide cerita, dan mengevaluasi 

pembelajaran.37 

 Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh Novita Desi Wulandari 

dengan penelitian yang akan dilakukan, terletak di tempat dilakukannya 

penelitiannya, penelitian yang telah dilakukan oleh Novita Desi Wulandari 

dilakukan di MTs. Miftaul Ulum Loram Kulon Kudus. Perbedaanya juga 

terletak di waktu pelaksanaan penelitiannya, penelitian yang telah di 

lakukan oleh Novita Desi Wulandari dilakukan pada tahun ajaran 

2015/2016. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan di MI Ma’arif NU 

01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga dan 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Novita Desi Wulandari dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama mengangkat tema implementasi strategi 

pembelajaran snowball throwing pada mata pelajaran akisah akhlak dan 

jenis penelitiannya pun sama yaitu penelitian lapangan (field research) yang 

disajikan secara diskripsi kualitatif. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan Rosita Sari, dengan judul : “ 

Penerapan Strategi Snowball Throwing untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung Kecamatan 

Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”. Hasil dari penelitian ini adalah 

menunjukkan bahwa data pemahaman konsep siswa sebelum menggunakan 

tindakan presentasenya adalah 60, pada siklus I diperoleh presentasenya 

adalah 67, sedangkan pada siklus II diperoleh presentasenya adalah 83. 

Berdasarkan hasil analisis data dari kedua siklus tersebut, hasil tindakan 

pada siklus II mengalami peningkatan dibandingkan pada siklua I.  Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan strategi snowball throwing dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika pada materi bangun ruang 

 
37 Novita Desi Wulandari, ‘'Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing 

Unutk Meningkatkan Kemampuan Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Di MTs. Miftahul 
Ulum Loram Kulon Kudus Tahun Ajaran 2015/2016’'. 
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kubus dan balok kelas V SDM 014 Pulau Payung Kecamatan Rumbio Jaya 

Kabupaten Kampar.38 

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rosita Sari dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak di jenis penelitiannya. Jenis penelitian yang 

diambil oleh Rosita Sari dalam penelitiannya menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) sedangkan untuk penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Selain 

pada jenis penelitiannya, perbedaanya juga terletak di objek yang diteliti. 

Objek yang diteliti di penelitian milik Rosita Sari ada di SDM 014 Pulau 

Payung Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar, sedangkan objek 

yang diteliti dalam penelitian yang dilakukan berada di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan. Persamaan antara penelitian dari Rosita Sari dan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu sama-sama fokus mengambil permasalahan penerapan 

strategi pembelajaran snowball throwing.

 
38 Rosita Sari, ‘'Penerapan Strategi Pembelajaran Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V SDM 014 Pulau Payung 
Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar’'. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian yang baik adalah penelitian dengan metode penelitian. Metode 

penelitian merupakan salah satu bagian terpenting dalam suatu penelitian, karena 

dalam penelitian, metode penelitian erat kaitannya dengan keabsahan informasi 

yang di temukan di lapangan dan kemudian memberikan informasi tentang 

bagaimana peneliti melakukan sebuah penelitian tersebut. Oleh krena itu, 

peneliti memberikan gambaran beberapa tahapan penelitian, yaitu sebagai 

berikut : 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan lokasinya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data secaa langsung di 

lokasi penelitian penelitian ini tidak di lakukan dengan mempelajari buku-

buku tetapi penelitian ini dilakukan di satu tempat yaitu sekolah. 

Jenis penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU 01 Kajongan adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, yang digunakan 

untuk mempelajari kondisi suatu benda alam, dimana peneliti sebagai 

instrumen kuncinya, teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi 

(kombinasi), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dimana temuan 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi..39 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu segala sesuatu 

yang ditemukan di lapangan di catat, pengumpulan data dilakukan, subjek 

dan objek penelitian diwawancari, dan semua temuan didokumentasikan. 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013). Hlm. 3  
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Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif 

adalah untuk menemukan jawaban atas suatu fenomena atau pertanyaan 

penerapan metode ilmiah secara sistematis dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.40 

Oleh karena itu penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

lapangan yang berbentuk deskripsi kualitatif, dimana informasi yang 

diperoleh berupa informasi verbal atau naratif yang diperoleh dari perolehan 

atau observasi. Penelitian ini mendeskripisikan implementasian strategi 

pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian adalah tempat pembuatan skripsi. Penelitian ini 

dilakukan di MI Ma’arif NU 01 Kajongan, Desa Kajongan, Kecamatan 

Bojongsari, Kabupaten Purbalingga. Alasan pemilihan lokasi berdasarkan 

beberapa faktor, sebagai berikut : 

1. Peneliti ingin mengamati implementasi dari strategi pembelajaran 

snowball throwing pada materi akidah akhlak kelas 3 di MI Ma’arif NU 

01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. 

2. MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga sudah menerapkan strategi pembelajaran snowball throwing 

pada materi akidah akhlak di kelas 3. 

3. Peneliti mempunyai relasi yang berprofesi sebagai salah satu guru di MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga. 

 

 

 
40 Moh. Miftachul Choiri Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, 

ed. by Anwar Mujahidin, Journal of Chemical Information and Modeling (Ponorogo: CV. Nata 

Karya, 2019), LIII <http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN 

KUALITATIF DI BIDANG PENDIDIKAN.pdf>. hlm. 4  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

 Subjek penelitian adalah “orang dalam” latar belakang penelitian, 

yang menjadi sumber informasi.41 Orang yang terbiasa memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian juga 

dimaknai sebagai subjek.42 Jadi dapat dikatakan subjek penelitian ini 

adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

atau pengetahuan yang diperlukan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini yang menjadi sumber datanya adalah: 

a. Guru Akidah Akhlak yaitu Ibu Siti Alfiyah, S.Pd.I 

Disini guru merupakan salah satu subjek penelitian, karena 

gurulah yang melaksanakan pengajaran di kelas, sehingga mengetahui 

segala sesuatu tentang pembelajaran. Kemudian peneliti akan 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Informasi yang dikumpulkan oleh guru akidah akhlak adalah 

tentang penerapan startegi pembelajaran snowball throwing dan 

penerapannya dalam pembelajaran akidah akhlak. 

b. Kepala Madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan yaitu Bapak 

Misbakhudin, S.Pd.I 

Kepala madrasah disini adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di madrasah. 

Melalui kepala madrasah, peneliti menerima informasi umum tentang 

sejarah madrasah serta informasi lain yang di butuhkan oleh peneliti 

di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga. 

 

 
41 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 

2011).hlm. 62 
42 Rahmadi, Pengantar Metodologi ..., hlm. 62 
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c. Siswa-Siswi kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

Subjek yang satu ini sangat penting dan sangat berpengaruh 

dalam penelitian ini karena peneliti akan mengetahui apakah 

penerapan model embelajaran snowball throwing berjalan dengan 

baik dan efektif atau tidak. Siswa kelas 3B menjadi salah satu subjek 

penelitan ini dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana dalam teknik ini diambil beberapa anggota populasi, dengan 

senang hari pneliti dapat memilih berdasarkan penilaian dan 

intuisinya sendiri. 

2. Objek 

 Objek penelitian atau disebut juga variabel penelitian adalah hal 

yang menjadi perhatian peneliti.43 Dengan demikian, objek penelitian 

adalah sesuatu yng menjadi objek kajian. Dalam hal ini yang menjadi 

objek penelitian adalah impementasi strategi pembelajaran snowball 

throwing pada materi akidah akhlak di kelas 3. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan informai yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

penelitian.44 Teknik pengumpuan data sangatlah penting karena titik awal 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi. Tanpa teknik 

pengumpulan data, sulit bagi peneliti untuk menemukan data yang 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah suatu percakapan dengan tujuan tertentu, 

percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan, dan orang yang diwawancarai yang menjawab 

 
43 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021).hlm. 55 
44  Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi ..., hlm. 67 
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pertanyaan.45 Dengan kata lain, dengan bantuan wawancara, peneliti 

dapat memperoleh informasi terkait situasi dan fenomena yang terjadi, 

yang tidak dapat ditemukan melalui observasi. Melalui wawancara ini, 

peneliti menjangkau pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam terkait 

dengan situasi dan fenomena yang terjadi saat ini. 

Peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur, dimana 

wawancara dilakukan secara bebas, tanpa menggunakan instruksi yang 

sistematis dan dipersiapkan secara sempurna untuk mengumpulkan 

informasi. Maka petunjuk yang digunakan hanyalahuraian singkat 

mengenai hal-hal yang ingin ditanyakan. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan metode wawancaa untuk 

melengkapi informasi yang diperlukan untuk pengumpulan informasi 

atau data.  

2. Observasi 

Sutrisno Hadi menyatakan bahwa observasi adalah suatu proses 

kompleks, suatu proses yang terdiri dari berbagai proses biologis dan 

psikologis, dua yang terpenting adalah proses persepsi dan memori.46 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fakta-fakta yang 

diperlukan peneliti.47 Hasil penelitian kualitatif sangatlah penting. 

Kegiatan observasi mencakup pencatatan secara sistematis terhadap 

peristiwa, perilaku, objek yang dilihat, dan hal-hal lain yang diperlukan 

untuk mendukung penelitian yang dilakukan. 

Peneliti menggunakan observasi untuk memperoleh informasi 

melalui observasi langsung bagaimana implementasi strategi 

pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak kelas 3 di MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan. 

Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi non partisipan. 

Observasi non partisipan merupakan observasi yang peneliti tidak 

 
45  Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi ..., hlm. 67 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 203 
47 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi ..., hlm. 90 
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dilibatkan dan hanya bertindak sebagai pengamat independen.48 Jadi 

penulis hanya mengamati pada proses implementasi dari strategi 

pembelajatan snowball throwing pada materi akidah akhlak. Observasi 

dilakukan secara langsung dengan datang ke lokasi pengamatan yaitu di 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa masa lalu.49 Teknik 

dokumenter, atau teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data 

penelitian melalui berbagai dokumentasi (informasi terdokumentasi) 

dalam bentuk catatan tertulis dan rekaman.50 Dokumentasi rekaman 

meliputi foto, film, kaset, dan lain-lain. Sedangkan dokumen tertulis 

antara lain buku catatan harian dan lain-lain. 

Melalui metode dokumenter, informasi diperoleh dari berbagai 

sumber tertulis atau dari dokumen-dokumen yang tersedia bagi 

responden atau lokasi. 

Dokumentasi merupakan kumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh informasi tentang sejarah madrasah dan informasi 

lain yang dibutuhkan peneliti di MI Ma’arif NU 01 Kajongan. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengumpulan dan pengorganisasian 

informasi secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, mengklasifikasikan data, mendeskripsikannya ke dalam unit-

unit, mensintesisnya, mengorganisasikannya ke dalam pola, memili apa 

yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan menarik kesimpulan. 

Sehingga peneliti dan orang lain dapat dengan mudah memhaminya.51 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan data 

 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 204 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 329 
50  Rahmadi, Pengantar Metodologi ..., hlm. 85 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 335 
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yang diperoleh, setelah itu dikembangkan model hubungan atau hipotesis 

tertentu.52 Singkatnya, analisis data adalah proses mengubah semua data 

yang diperoleh dan diproses menjadi sebuah presentasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada 

model Miles dan Huberman : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

   Reduksi data merupakan suatu proses berpikir halus yang 

memerlukan kecerdasan dan pemahaman yang luas dan mendalam.53 

Setelah data lapangan diterima oleh peneliti, maka diseleksi menurut 

topik yang relevan dan kemudian dianalisis untuk memperoleh informasi 

yang relevan. Peneliti mereduksi pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi penerapan strategi pembelajaran snowball 

throwing pada materi akidah akhlak kelas 3 di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

   Setelah data direduksi, langkah selnjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, diagram, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.54 

Penelitian kualitatif seringkali menggunakan teks naratif untuk 

menyajikan informasi. Dalam penelitian tersebut peneliti ingin 

memberikan dinformasi bagaimana proses implementasi strategi 

pembelajaran snowball throwing  pada materi akidah akhlak kelas 3 di 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan. 

c.  Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 

   Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 335 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 339 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 341  
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ditemukan bukti-bukti kuat untuk mendukungnya pada pengumpulan 

data tingkat selanjutnya, namun apabila kesimpulan yang disajikan pada 

tahap awal didukung oleh buti-bukti yang valid maka kesimpulan yang 

disajikan merupakan kesimpulan yang harus dipercaya.55 

    Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang diharapkan adalah 

temuan-temuan baru yang belum ada sebelumnya.56 

    Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan berdasarkan seluruh 

informasi yang diperoleh selama wawancara, observasi dan dokumentasi 

terkait proses implementasi strategi pembelajaran snowball throwing  

pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Sehingga nantinya penelitian ini 

akan memberikan gambaran yang jelas. 

 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 345 
56  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 345 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN IMPLEMENTASI STRATEGI 

PEMBELAJARAN SNOWBALL THROWING PADA MATERI AQIDAH 

AKHLAK  DI MI MA’ARIF NU 01 KAJONGAN KECAMATAN 

BOJONGSARI KABUPATEN PURBALINGGA 

 

A. Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan disajikan data yang peneliti peroleh dari melakukan 

pengumpulan data dari kepala madrasah, guru akidah akhlak kelas 3B dan 

peserta didik kelas 3B baik dari hasil wawancara, observasi maupun 

dokumentasi. Kemudian peneliti akan mengkesinambungkan antara hasil 

wawancara dari pihak kepala madrasah, guru akidah akhlak kelas 3B dan 

peserta didik kelas 3B terhadap hasil dokumentasi dan hasil observasi guna 

memperoleh hasil data yang lebih mudah dipahami. 

Peneliti melakukan wawancara terkait implementasi strategi 

pembelajaran Snowball throwing pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga pada 

tanggal 7 November 2023 sd 20 November 2023 diperoleh data sebagai 

berikut : 

1. Data Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing pada 

Materi Akidah Akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga 

Pada intinya pembelajaran yang baik yaitu seorang guru mampu 

memberikan pemahaman terhadap peserta didiknya. Baik menggunakan 

metode ataupun dengan strategi-strategi yang jitu. Salah satunya, strategi 

pembelajaran snowball throwing, tidak banyak sekolah-sekolah yang 

menggunakan strategi ini karena kurangnya kreativitas dari guru-guru 

sehingga mereka masih menggunakan metode pembelajaran klasik yang 

harusnya bisa di kombinaksikan dengan strategi yang baik pula. 

Terutama pada proses mengajar materi akidah akhlak, sehingga dalam 
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prosesnya timbullah perasaan ragu pada diri peserta didik untuk 

menyampaikan permasalahan yang dialaminya pada saat pemahaman 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di lokasi penelitian yaitu 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga, pada mata pelajaran akidah akhlak terutama di kelas 3B 

sudah menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing, dimana 

strategi ini memiliki dampak yang cukup baik, yaitu bisa meningkatkan 

pemahaman terhadap materi dan meningkatkan keaktifan peserta didik 

di dalam kelas. 

Menurut peneliti, sebagai seorang guru tentu penting untuk memiliki 

dasar pengertian dari strategi pembelajaran, hal ini karena guru bisa 

memilih strategi pembelajara yang akan digunakan di kelasnya karena 

guru menjadi fasiliator yang diharapkan nantinya guru bisa merancang 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga nanti bisa mengantarkan 

siswa-siswaya untuk bisa memahami materi ajar yang disajikan secara 

mandiri. Hal ini juga diungkapkan oleh guru akidah akhlak di kelas 3B 

Ibu Siti Alfiyah kepada peneliti bahwa: 

“Strategi pembelajaran merupakan sebuah cara seorang guru untuk 

menciptakan suasana kelas yang mengasyikan dan tidak membuat 

para siswa bosan dengan pembelajaran, biasanya saya menggunakan 

metode ceramah interaktif yang kemudian saya kombinasikan dengan 

strategi pembelajaran snowball throwing yang njenengan teliti, saya 

gunakan strategi ini karena strategi ini cukup jitu untuk meningkatkan 

pemahaman para siswa lalu mereka juga menjadi aktif di kelas. 

Strategi snowball throwing itu modifikasi dari metode bertanya 

namun dikemas dalam sebuah permainan. Adapun materi akdah 

akhlak yang perlu hafalan, seperti materi neraka surga, materi adab 

kepada orang tua serta adab kepada guru.”.57 

Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran snowball throwing merupakan cara seorang guru dalam 

menyampaikan materi supaya peserta didik tidak merasa bosan. Karena 

 
57 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023. 
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strategi ini merupakan modifikasi dari metode bertanya yang dikemas atau 

diubah kedalam permainan. Strategi ini cukup jitu untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi dan juga meningkatkan keaktifan 

peserta didik didalam kelas. 

Pada saat penerapan strategi pembelajaran snowball throwing 

khususnya pada materi akidah akhlak di kelas 3B sesuai dengan teori yang 

ada, guru hanya melakukan sedikit perubahan. Dalam pelaksanaannya 

sesuai dengan tahapan strategi pembelajaran snowball throwing. Namun 

disini ada sedikit perubahan dari guru dengan alasan menyesuaikan kondisi 

dan situasi peserta didik kelas 3B. 

Hasil wawancara dengan guru akidah akhlak tersebut selaras dengan 

apa yang ungkapkan oleh kepala madrasah MI MA’arif NU 01 Kajongan 

Bapak Misbakhudin kepada peneliti bahwa : 

“Seorang pendidik atau guru kelas harus memiliki strategi 

pembelajaran yang mereka gunakan sewaktu-waktu supaya peserta 

didik tidak merasa bosan di kelas, untuk pembelajaran akidah akhlak 

biasanya menggunakan ceramah interaktif tetapi kadang juga 

dikombinasikan dengan strategi pembelajaran yang lain di sesuaikan 

dengan keadaan. Biasanya kalau materi agama seperti itu 

menggunakan ceramah karena kaitanya tentang agama kaya guru 

harus bisa mendoktrin peserta didiknya dengan ilmu agama”.58 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di sebutkan diatas dapat di 

simpulkan bahwasanya bapak kepala madrasah membebaskan semua guru 

atau yang diteliti disini guru akidah akhlak kelas 3B memilih strategi 

pembelajaran yang akan diguanakan untuk pembelajaran akidah akhlak. 

Tetapi Bapak Misbakhudin selalu mengevaluasi hasil belajar dari para 

siswanya, jikapun ada seikit masalah akan dicari permasalahannya bersama-

sama. Hal ini diungkapkan kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

Bapak Misbakhudin kepada peneliti bahwa : 

“Saya selalu melakukan evaluasi terhadap hasil belajar para siswa di 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan, evaluasi yang saya lakukan terkadang 

saya keliling tiap kelas pada saat jam pembelajaran, guru di sini sudah 

hafal jika saya keliling tiap kelas pasti saya sedang mengawasi 

 
58 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Bapak 

Misbakhudin, pada tanggal 7 November 2023  
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pembelajaran. Biasanya saya keliling lewat belakang kelas jadi saya 

lihat bagaimana guru mengajar. Evaluasi selanjutnya biasanya saya 

lakukan pada saat rapat guru mba, rapat guru biasanya minimal satu 

bulan sekali, atau jika sedang urgen biasanya tiap minggu diadakan 

rapat. Dirapat guru itu biasanya saya evaluasi terkait hasil belajar 

para siswa dan jika ada permasalahan juga kita carikan solusinya 

mba.”59 

Dari hasil wawancara tersebut bisa simplkan bahwa, kepala madrasah 

disini juga ikut mengawasi terhadap bagaimana guru mengajar di kelas serta 

mengevaluasi hasil belajar siswa. Kepala madrasah juga mencarikan solusi 

jika ada sedikit permasalahan terhadap guru maupun tenaga kependidikan 

lainnya. Memfasilitasi guru dalam memilih media ataupun menyediakan 

alat kebutuhan pembelajaran serta membebaslan setiap guru memilih model 

pembelajarannya sendiri. Hal ini sejalan dengan tanggung jawab kepala 

madrasah, yaitu membantu guru memilih alat peraga dan bahan ajar yang 

sesuai untuk setiap mata pelajaran, membantu guru dalam memilih media 

dan perangkat pebelajaran yang sesuai untuk setiap mata pelajaran, 

mengarahkan staf pengajar dalam menyusun rencana dan program 

pelaksanaan kurikulum; membimbing guru untuk mengembangkan dan 

meningkatkan proses belajar mengajar, misalnyamendorong guru ntuk 

melakukan penelitian tindakan kelas. 

Dengan menggunakan strategi pembelajaran Snowball Throwing bisa 

meningkatkan pemahaman materi yang memerlukan hafalan serta 

meningkatkan hasil belajar siswa. Seperti halnya yang dungkapkan oleh 

Bapak Misbakhudin : 

”Menggunakan strategi pembelajaran apa saja yang penting 

memberikan manfaat untuk prestasi setiap siswa, srtategi 

pembelajaran snowball throwing ini juga memberikan manfaat dalam 

peningkatan daya ingat para siswa di kelas 3b”.60 

Dalam pelajaran akidah akhlak yang menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing ini para peserta didik bisa menyelesaikan 

 
59 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Bapak 

Misbakhudin, pada tanggal 7 November 2023  
60 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Bapak 

Misbakhudin, pada tanggal 7 November 2023   
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masalahnya sendiri, masalah yang dimaksud yaitu peserta didik masih 

merasa takut dan ragu untuk menyampaikan uneg-unegnya sendiri. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Siti Alfiyah selaku gur akidah akhlak kelas 3B: 

“anak-anak jika ada kesulitan pemahaman dalam materi mereka 

menjadi antusias untuk mengeluarkan pendapatnya, karena strategi 

snowball throwing ini menyenangkan karena berupa permainan.”61 

Seperti pendapat diatas, strategi pembelajaran snowball throwing, 

memungkinkan untuk bertukar informasi pada saat diskusi dengan 

kelompoknya dan juga meningkatkan kerjasama antar peserta didik. 

Pelaksanaan strategi pembelajaran snowball throwing tidak lain adalah 

dari pihak madrasah. Dalam hal ini pelaksanaan strategi pembelajaran 

snowball throwing pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan, Ibu Siti Alfiyah selaku guru akidah akhlak kelas 3, 

mengungkapkan: 

“saya sebelum melaksanakan proses pembelajaran selalu 

mempersiapkan secara matang apa-apa yang akan saya gunakan, saya 

mempersiapkan RPP dimana RPP tersebut berisi tahap-tahap 

pembelajaran dan di dalamnya juga terdapat strategi pembelajaran 

snowball throwing, dimana strategi ini merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang dimana dalam penyelenggarannya 

sangat menyenangkan karena berupa permainan dan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi.”62 

Persiapan-persiapan sudah dipersiapkan secara matang dimana guru 

membuat RPP serta sudah siap dengan merencanakan segala sesuatu yang 

bisa menjadi penunjang keberhasilan dalam proses mengajar, karena guru 

disini selain dengan metode ceramah juga dikombinasikan dengan strategi 

snowball throwing, harus dipersiapkan sebaik mungkin jika tidak 

dipersiapkan dengan matang, maka sebaik apapun strategi yang digunakan 

tidak akan mencapai tujuan yang diinginkan. Dan untuk kemampuan peserta 

didik di kelas 3B berbeda-beda, ada yang cukup aktif dan ada juga yang 

kurang aktif.63 

 
61  Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023 
62  Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023 
63 Hasil Observasi di MI Ma’arif NU 01 Kajongan, tanggal 13 November 2023  
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Adapun tahap-tahap pelaksanaan strategi pembelajaran snowball 

throwing. Ibu Siti Alfiyah menjelaskan: 

“untuk tahap-tahap yang saya lakukan dalam pembelajaran akidah 

akhlak menggunakan strategi snowball throwing yang pertama pasti 

saya jelaskan terlebih dahulu tujuan pembelajarannya dan materi 

akidah akhlak yaitu adab terhadap kedua orang tua dan adab terhadap 

guru, kemudian saya membagi kelompok sesuai dengan susunan 

bangkunya karena saya menyetting untuk tempat duduk dibagi rata 

antara yang aktif dan kurang aktif supaya nanti bisa bekerjasama mba, 

lalu setelah itu saya memanggil ketua kelompok untuk maju kedepan 

untuk menerima kertas berisi soal, disini yang membuat soal itu saya 

mba karena terkadang mereka membuat soal mirip semua atau bahkan 

nyeleneh dari materi, kemudian ketua kelas kembali ke kelompok 

masing-masing lalu bersiap untuk estafet bola kertasnya muter satu 

kelompok sambil bernyanyi lagu balonku untuk menghidupkan suasana 

mba, nanti yang kebagian bola pada saat nyanyian berhenti di lirik 

terakhir yaitu doorr, maka anak tersebut yang akan maju kedepan dan 

mewakilkan kelompoknya untuk menjawab soal yang ada di bola kertas 

tersebut.”64 

Dalam pelaksanaannya, juga guru menambahkan satu tahap lagi, Ibu 

Siti Alfiyah menjelaskan: 

“nanti ya mba dalam prosesnya untuk soal biasanya nanti tiga atau 

empat soal yang akan dibuat, lah nanti 1 soal terakhir digunakan untuk 

pertanyaan kelompok, nanti ketua kelas mengambil bola soal dan 

kertas kosong untuk menulis jawabannya nanti mereka akan 

bekerjasama untuk menjawab pertanyaan yang sudah ibu buat lalu 

nanti dipresentasikan kedepan mba.”65 

Tahapan ini memiliki tujuan, Ibu Siti Alfiyah mengungkapkan: 

“tujuan dari tahapan ini yaitu, nantinya mereka bisa kompak dengan 

teman lainnya minimal satu kelompok terlebih dahulu, saling berbagi 

informasi lalu berani mengungkapkan pendapat serta saling toleransi 

terhadap pendapat dari teman lain.”66 

Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti, yaitu dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran snowball throwing oleh guru akidah akhlak yang 

 
64 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023  
65 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023  
66 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023  
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pertama guru akan membuka pelajaran kemudian guru mengkondisikan 

kelas supaya tenang dan siap untuk pembelajaran hari itu, setelah semua 

dirasa tenang dan siap belajar guru akan menerangkan materi akidah akhlak 

pada hari itu yaitu terkait adab kepada kedua orang tua dan adab kepada 

guru. 

Materi yang dijelaskan guru sebagai berikut : 

A. Adab Kepada Kedua Orangtua 

Orangtua berjasa sangat besar terhadap hidup anak-anaknya. 

Andaikan Harta yang dimiliki seorang anak digunakan untuk membalas 

jasa orangtuanya, Belum tentu bisa sebanding dengan jasa dan 

pengorbanan orangtuanya. Orangtua melahirkan anaknya ke dunia, 

merawat, mengasuh, membesarkan Dan mendidiknya. Begitu besar jasa 

orangtua kepada anak-anaknya. Karena itu Sudah sepatutnya anak 

berterima kasih kepada orangtuanya dengan cara Berbuat baik, 

menghormati dan menaatinya.  

Allah Swt. Memerintahkan kepada manusia untuk selalu patuh dan 

taat Kepada kedua orangtuanya. Mengapa kita harus patuh dan taat 

kepada Orangtua? Ibu kita telah bersusah payah mengandung kita 

selama lebih kurang Sembilan bulan. Ketika melahirkan, ia merasakan 

sakit luar biasa. Pada saat kita  

Masih bayi ia tidak dapat tidur dengan nyenyak karena ia kadang 

terbangun Ketika kita menangis di waktu malam. Ayah bekerja mencari 

rezeki untuk kita Siang dan malam. Mereka berdua bekerja keras demi 

kebahagiaan anakanaknya. Sebagai balas budi kita terhadap mereka 

maka kita harus patuh dan Taat kepada mereka berdua. Orangtua adalah 

manusia yang sangat berjasa kepada kita. Beliau berdua Rela 

melakukan apapun demi kebahagiaan anak-anaknya. Berikut ini 

beberapa Alasan mengapa kita harus patuh dan hormat kepada orangtua 

kita:  

1. Orangtua yang melahirkan kita  

2. Beliau berdua mengasuh anaknya sejak bayi hingga dewasa  
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3. Doa orangtua kita selalu tercurahkan untuk keberhasilan dan 

kesuksesan kita.  

4. Orangtua bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan keluarganya  

5. Perintah Allah Swt. Dan Rasulullah Saw. Untuk selalu berbakti 

kepada Orangtua.  

Beberapa cara menghormati orangtua antara lain:  

1. Menuruti perintahnya selama tidak bertentangan dengan agama  

2. Berbicara yang sopan kepada beliau berdua  

3. Selalu menampakkan wajah ceria (tersenyum) di hadapan beliau  

4. Rajin berdoa untuk keselamatan orangtua baik di dunia maupun di 

akhirat  

5. Tidak melakukan perbuatan yang dilarang oleh orangtua  

6. Merawat beliau ketika sakit.  

B. Hormat dan Patuh kepada Guru  

Selain orangtua, manusia yang sangat berjasa dalam perjalanan 

hidup kita Adalah guru. Kehadiran guru membuat kita menjadi anak 

yang pintar dan Menjadi tahu tentang ilmu. Karena itu kita patut hormat 

dan patuh kepada guruguru kita. Bagaimana kita hormat dan patuh 

terhadap guru kita?  

Beberapa ciri dari sikap patuh dan taat kepada guru adalah sebagai 

berikut:  

1. Sopan santun  

Hormat terhadap guru harus diwujudkan dengan sikap yang baik 

Terhadapnya. Misalnya, dengan berperilaku sopan santun. Guru 

adalah orang yang telah mendidik sekaligus mengajari kita dengan 

berbagai ilmu yang Sangat berguna bagi kehidupan dan masa depan 

kita semua. Hormatilah guru Sebagaimana menghormati kedua 

orangtua kita. Berdirilah menyambutnya Jika guru datang. Tidak 

boleh mendahului dan memutus pembicaraannya. Memberi salam 

dan menjabat tangannya setiap hari di sekolah dan Menghadapinya 

dengan wajah tersenyum.  
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2. Menghargai  

Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Berkat jasa dan 

pengorbanannya Kita bisa membaca, menghitung, dan mengenal 

dunia sekeliling kita. Oleh Karena itu kita wajib menghargai guru. 

Salah satu cara menghargai guru Adalah dengan mendengarkan 

semua perkataannya, mengerjakan semua Tugasnya dan tidak 

melupakannya walaupun kita telah keluar dari sekolah Atau guru 

sudah tidak mengajari kita.  

3. Taat  

Anak yang beradab adalah anak yang memiliki ketaatan yang 

tinggi terhadap Gurunya. Ketaatan ini dapat diwujudkan dengan 

mematuhi segala nasehat Yang diberikan dan menjahui segala yang 

dilarangnya. Ketaatan tersebut Dilakukan dengan ikhlas bukan 

karena takut hukuman. Sikap hormat dan patuh tersebut dapat 

diwujudkan dalam perbuatan sehari-hari.  

Berikut adalah contoh perbuatan yang mencerminkan hormat dan 

patuh pada Guru:  

1. Memperhatikan pengajaran yang diberikan oleh guru  

2. Mengerjakan semua tugas yang diberikan oleh guru  

3. Melaksanakan segala nasihat guru  

4. Mengucapkan salam ketika berjumpa dengan guru  

5. Mencium tangan guru ketika bersalaman.  

6. Tidak melupakan kebaikan guru  

7. Berdiri menyambut guru  

8. Bertanya sesuatu yang belum dipahami dengan sopan  

9. Tidak mendahului dan memutuskan pembicaraan.  

Bagaimana perasaanmu ketika kamu dapat berbuat hormat kepada 

gurumu? Adakah rasa senang dan bahagia? Perasaan bahagia itu 

merupakan salah satu Manfaat yang dapat kamu rasakan dari berbuat 

hormat kepada gurumu.  

Adapun manfaat lain dari hormat kepada guru adalah:  



42 
 

 
 

1. disenangi oleh banyak orang  

2. memperoleh ilmu yang barakah  

3. menjadi anak yang saleh  

4. mendapatkan pahala dari Allah Swt. 

Cara guru menyampaikan materi dengan metode ceramah yaitu dengan 

menyampaikan materi secara menyeluruh dan setelah selesai menjelaskan 

maka guru akan membagi kelompok berdasarkan setting bangku yang sudah 

dilakukan dan memberikan nama kelompok sesuai dengan nama buah-

buahan. Guru memberikan intruksi bahwa peserta didiknya untuk membaca 

ulang materi yang sudah dijelaskan, dan guru membuat soal untuk dijadikan 

bola kertas (bola soal). Untuk satu bola kertas berisi satu pertanyaan yang 

sama antara kelompok satu dengan yang lainnya. Untuk bentuk soalnya 

adalah sebuah pertanyaan singkat, antara lain : 

1). Sebutkan alasan kita wajib menaati kedua orantua? 

2). Sebutkan alasan  kita wajib menaati guru? 

3). Contoh sikap menaati kedua orangtua? 

4). Contoh sikap menaati guru? 

Setelah selesai guru memanggil ketua kelpmpok dan memberikan bola 

kertasnya maka ketua kelompok kembali ke tempatnya. Dan permainan pun 

dimulai dengan saling estafet bol kertasa dalam satu kelompok secara 

bergantian dengan bernyanyi lagu balonku. Yang terakhir memegang 

bolanya di akhir lagu maka ia yang akan maju dan menjawab soal yang ada 

di bola kertas. 

Setelah 3-4 kali bermain, maka bu Siti Alfiyah membuat soal evaluasi 

dan dibentuk bola kertas lagi dan memanggil ketua kelompok untuk 

menerima bola kertas dan memberikan kertas kosong untuk kertas 

jawabannya. Bentuk soal sama seperti soal yaang pertama hanya saja satu 

kelompok mendapatkan tiga pertanyaan dalam satu bola kertas. Untuk 

pertanyaan evaluasi, anatar lain: 

1). Sebutkan minimal 3 cara menaati/menghormati kedua orangtua? 

2). Sebutkan minimal 3 cara menaati/menghormati guru? 
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3). Tuliskan dan bacakan doa untuk kedua orang tua beserta artinya. 

 Ketua kelompok kembli ke tempat dan mulai menginstruksikan teman-

temannya untuk saling bekerjasama dan berdiskusi untuk memberi jawaban 

sesuai soal yang ada dibola kertas. Setelah itu satu per satu kelompok maju 

untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Pembelajaran diakhiri 

dengan penutup pembelajaran. 

Dengan demikian proses pembelajaran akidah akhlak menggunakan 

strategi pembelajaran snowball throwing berjalan dengan efektif, Ibu Siti 

Alfiyah mengungapkan: 

“untuk waktu pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dengan 

strategi snowball throwing cukup dua jam pelajaran, karena 

sebelumnya ibu akan mengkondisikan kelas kemudian membagi 

kelompok lalu menjelaskan materi adab terhadap kedua orang tua dan 

adab terhadap guru, setelah itu nanti bisa dimulai diskusinya.”67 

Peran guru disini sebagai fasiliator, mtivator dan pembimbing dalam 

proses pembelajaran, dan juga memberikan arahan untuk peserta didiknya. 

Dengan adanya strategi pembelajaran snowball throwing pada materi 

akidah akhlak memberikan semangat tersendiri untuk para peserta didik 

kelas 3B di MI Ma’arif NU 01 Kajongan dan juga selalu mendapatkan 

respon yang baik dari peserta didik.68 Hal ini diungkapkan salah satu peserta 

didik kelas 3B yaitu Zakaria Radinka K, mengungkapkan: 

“saya selalu suka jika bu siti menggunakan strategi ini mba, jadi kami 

belajar sambil bermain dan saya juga jadi berani mengungkapkan ide-

ide yang saya punya mba, suasana kelas jadi aktif dan juga bisa 

berinteraksi dengan teman lainnya.”69 

Peneliti dapat melihat proses pembelajaran akidah akhlak dengan 

mengunakan strategi pembelajran snowball throwing, parapeserta didik 

sangat antusias dalam menjawab pertanyaan yang ada di kertas bola dan 

antusias sekali pada saat bekerjasama untuk menjawab pertanyaan yang 

disediakan. Namun tentunya tidak semua peserta didik akan aktif, masih 

 
67 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 7 November 2023  
68  Hasil Observasi di MI Ma’arif NU 01 Kajongan, tanggal 13 November 2023  
69 Hasil Wawancara di ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Zakaria 

Radinka K pada tanggal 13 November 2023 
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saja ada yang asik mengobrol dengan teman sebelahnya bahkan dengan 

tempan dikelompok lain. 

2. Data kelebihan dan kekurangan dalam mengimplementasikan 

strategi pembelajaran snowball throwing 

a. Dari sisi guru 

Dari hasil wawancara dan hasil observasi yang peneliti lakukan 

kepada guru akidah akhlak kelas 3B Ibu Siti Alfiyah, peneliti 

mendapatkan beberapa kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan 

strategi pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak 

ini. Beberapa kelebihannya antara lain, yang pertama model ini sangat 

nuda di implementasikan oleh guru, karena tidak begitu rumit dalam 

melakukannya dan juga guru tidak perlu membuat media yang lain. 

Hal ini juga sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu siti Alfiyah 

kepada peneliti : 

“Strategi pembelajaran ini sangat mudah jika digunakan, maka 

dari banyaknya staretgi pembelajaran yang ada saya memilih 

strategi pembelajaran ini karena tidak ribet dalam pelaksanaanya 

dan untuk media yang digunakan juga saya idak perlu 

membuatnya mba, karena siswa diajak terjun langsung dalam 

praktik mba jadi memperingan pekerjaan saya mba”.70 

Dari hasil wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa model 

pembelajaran snowball throwing secara umum mudah digunakan, serta 

tidak perlu membuat media tambahan karena siswa diajak langsung 

dalam praktiknya. Menurut peneliti, pada saat observasi ke kelas juga 

melihat Ibu Siti Alfiyah sudah cukup baik dalam melaksanakan strategi 

pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak. 

Persiapannya juga sudah matang dan tahap-tahapnya juga sangat mudah 

dipahami dan dilaksanakan. 

Tetapi Ibu Siti Alfiyah dalam pelaksanaan model pembelajaran ini ada 

sedikit modifikasi, hal ini dikarenakan Ibu Siti Alfiyah menyesuaikan 

dengan kondisi dan situasi anak muridnya di kelas 3B. hal ini 

 
70 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 8 November 2023 
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diungkapkan kepada peneliti pada saat wawancara di ruang kepala 

sekolah : 

“Tetapi ya mba, dalam hal prakteknya saya sedikit memodifikasi dalam 

beberapa tahap, seperti yang seharusnya siswa yang membuat soal 

disini saya yang membuat soal. Lalu untuk hal melempar bola kertas 

tersebut saya menggunakan metode bernyanyi, disini saya ajak para 

siswa untuk bernyanyi balonku sambil menggilir bola kertasnya 

kepada siswa lain yang masih di dalam satu kelompoknya. Jika 

nyanyian berhenti di kata door maka yang memegang bola kertas 

tersebut itu yang akan menjawab pertanyaan yang ada di dalam bola 

kertas itu mba”.71 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru 

memodifikasi langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran 

snowball throwing, hal ini karena siswanya ada yang tidak mau menulis, 

lalu ada yang menulis soal melenceng dari materi yang sedang dibahas. 

Maka guru memodifikasi beberapa langkah untuk memudahkan 

siswanya dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing. 

b. Dari sisi Siswa kelas 3B 

Dari hasil wawancara dan juga hasil observasi dari beberapa siswa, 

peneliti menemukan beberapa kelebihan dan kekurangan pada 

implementasi model pembelajaran  snowball throwing ini. Menurut 

para siswa kelebihan yang mereka rasakan dalam pembelajaran 

akidah akhlak menggunakan model pembelajaran ini adalah mereka 

merasa menyenangkan jika pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran ini. Hal ini mereka ungkapkan kepada peneliti bahawa : 

“ tadi pembelajarannya sangat asik mba”.72 

Siswa lain juga mensetujui bahwa pembelajaran dengan model 

pembelajaran snowball throwing sangat menyenangkan, mereka 

menjadi aktif dan mereka juga siap untuk menjawab apapun 

pertanyaan yang ada di bola kertas tersebut. Kelebihan selanjutnya 

 
71  Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 8 November 2023 
72  Wawancara di ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Zakaria Radinka K, 

pada tanggal 13 November 2023 
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yaitu mereka menjadi paham dengan materi akidah akhlak yang fokus 

ke hafalan. Hal ini diungkapkan oleh Andara Kirana Mahestri dan 

juga Ahmad Syamsul Ilyas kepada peneliti, bahwa : 

“Tadi waktu belajar dengan menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing sangat mudah dipahami bu, 

jadi enak kalau mau ngehafal materinya”.73 

Ditimpal oleh Ahmad Syamsul Ilyas : 

“ Iya bu tadi belajarnya asik lho bu, trus jadi mudah untuk 

ngehafal materi yang tadi, mudah dipahami juga bu”.74 

Dari hasil wawancara tersebut bisa di simpukan bahwa siswa kelas 

3B merasa sangat mudah memahami materi yang diajarkan jika 

menggunakan strategi pembalajaran snowball throwing. Mereka juga 

sangat senang pada saat belajar di kelasnya. Mereka juga 

mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir dan kemampuan menghafal mereka. 

Menurut peneliti, pada saat observasi ke kelas, melihat abtusias 

dari peserta diidk kelas 3B sangat tinggi, mereka menjadi aktif. Hal 

inidiungakpak Ibu Siti Alfiyah kepada penleiti: 

“anak-anak sangat antusias setiap saya menggunakan strategi 

snowball throwing yang awalnya kurang aktif menjadi aktif, 

mereka juga berani berpendapat.”75 

Selain kelebihan, ada juga kekurangan yang siswa rasakan. Hal ini 

diungkapkan oleh Ilham Fatahia N kepada peneliti, bahwa : 

“ tadi wkatu diskusi ada yang tidak mau berdiskusi bu, tadi temen 

kelompok saya ada yang main sendiri malahan bu”.76 

Siswa lain ada yang memberi pendapat lain 

“ tapi di kelompok saya tadi bisa bekerja sama semuanya bu, jadi 

nggak ada kendala bu selama diskusi bu”.77 

 
73  Wawancara di ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Andara Kirana 

Mahestri, pada tanggal 13 November 2023 
74 Wawancara di ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ahmad Syamsul 

Ilyas pada tanggal 13 November 2023  
75  Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 8 November 2023 
76Wawancara di ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Zakaria Radinka 

Kilham Fatahia N, pada tanggal 13 November 2023  
77 Wawancara di ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Kanaya Arsyafa 

Putri, pada tanggal 13 November 2023  
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Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kekurangannya di setiap kelompok bebeda-beda, ada yang 

kelompoknya kurang kompak, ada yang salah satu anggotanya tidak 

mau berdiskusi, dan ada yang anggotanya berisik sendiri. Tapi ada 

beberapa kelompok yang teman anggotanya sangat kompak semua 

dari awal pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran. Hal ini 

karena ada beberapa siswa yang bergantung kepada kemampuan 

siswa lain dalam memahami materi maka yang merasa dirinya tidak 

pandai dalam materi akan bergantung ke temen kelompoknya.78 

Menurut peneliti, masih ada beberapa peserta didik yang susah 

diatur bahkan membuat onar di kelas.Hal ini diungkapkan oleh Ibu 

Siti Alfiyah kepada peneliti, bahwa : 

“Iya mba ada beberapa kekurangan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran ini, antara lain kaya susah mengatur siswanya, 

siswa aktif ya mba tapi kadang susah diatur, jika sedang 

bernyanyi di lirik yang hampir kata door itu pasti kaya lempar-

lemparan ke temennya cepet gitu, waktu salah satu kelompok 

maju kadang yang lain tidak memperhatikan, atau bahkan 

kadang ada yang dalam satu kelompok ada salah satu yang cuek 

tidak mau kontribusi bareng-bareng sama temen kelompoknya 

mba”.79 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa beberapa 

kekurangan dari implementasi model pembelajaran snowball 

throwing antara lain yaitu siswa kelas 3B aktif sekali tapi kadang 

susah diatur untuk fokus ke intruksi yang gurunya minta, lalu kadang 

ada yang rusuh jika mau mendapatkan bola kertas karena harus maju 

dan menjawab pertanyaan. Dan kadang ada satu atau dua siswa dalam 

satu kelompok yang kadang tidak ikut diskusi bersama teman 

kelompoknya. Hal ini juga dijelaskan bahwa ada beberapa kelemahan 

dari model pembelajaran snowball throwing ini antara lain : model 

pembelajaran ini sangat bergantung kepada kemampuan siswa dalam 

 
78 Mursid, Kiki Berkiah, et.al,  ‘Penerapan Model ..., Hal. 67 
79 Wawancara di ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan dengan Ibu Siti 

Alfiyah, pada tanggal 8 November 2023  
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memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit, 

satu kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan tentu menjadi 

penhambat bagi anggota lain, kurang motivasi kerjasama antar 

kelompok, memerlukan waktu panjang dan juga siswa yang nakal 

cenderung berbuat onar.80 

Dari wawancara dengan beberapa siswa di simpulkan bahwasanya 

dari sisi siswa juga memiliki klebihan dan kekurangan dalam 

implementasi strategi pembelajaran snowball throwing. Beberapa 

kelebihannya antara lain siswa merasa suasana kelas yang berbeda 

karena belajar dengan bermain, kemampuan pemahaman siswa juga 

meningkat serta bisa memperat kekompakam diantara para siswa. 

Selain kelebihan, terdapat juga kekurangannya antara lain ada saja 

siswa yang masih individualisme, tidak mau berdiskui dengan teman 

kelompoknya bahwa ada yang membuat keributan selama 

pembelajaran. Murid yang nakal akan cenderung sering membuat 

onar. 

Tetapi dengan adanya strategi pembelajaran snowball throwing 

bisa meningatkan kemampuan memahami  siswa dalam materi yang 

perlu menghafalnya, melatih siswa untuk saling bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya. Peningkatan daya ingat dan pemahaman siswa 

bisa dilihat dari jawaban para siswa yang mendapatkan bola kertas, 

mereka harus menjawab pertanyaan yang ada di dalamnya dan para 

siswa menjawabnya dengan sempurna atau tepat sekali jawabannya. 

Meskipun ada beberapa siswa yang menjawab kurang tepat atau 

kurang lengkap. Dari sini bisa dilihat strategi pembelajaran ini bisa 

meningkatkan kemampuan memahami siswa dalam materi akidah 

akhlak yang memerlukan hafalan di dalamnya. 

 
80 Mursid, Kiki Berkiah, et.al,  ‘Penerapan Model ..., Hal. 68  
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B. Analisis Data   

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing pada 

Materi Akidah Akhlak  di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga 

Salah satu faktor penunjang keberhasilan proses pembelajaran 

adalah penggunaan model ataupun strategi pembelajaran yang tepat. 

Sering kali guru menggunakan metode-metode klasik dalam proses 

mengajar, sehingga pembelajaran berkesan monoton, membuat peserta 

didik merasa bosan dan juga motivasi belajar dari peserta didik kurang. 

Pada intinya pembelajaran yang baik yaitu seorang guru mampu 

memberikan pemahaman terhadap peserta didiknya. Baik 

menggunakan metode ataupun dengan strategi-strategi yang jitu. Salah 

satunya, strategi pembelajaran snowball throwing, tidak banyak 

sekolah-sekolah yang menggunakan strategi ini karena kurangnya 

kreativitas dari guru-guru sehingga mereka masih menggunakan 

metode pembelajaran klasik yang harusnya bisa di kombinaksikan 

dengan strategi yang baik pula. Terutama pada proses mengajar materi 

akidah akhlak, sehingga dalam prosesnya timbullah perasaan ragu pada 

diri peserta didik untuk menyampaikan permasalahan yang dialaminya 

pada saat pemahaman materi pembelajaran. 

Karena hal itu juga, proses pembelajaran harus  membutuhkan 

model-model pembelajaran yang berbeda-beda supaya pembelajaran 

didalam kelas akan memiliki kesan yang baik. Disini guru juga 

memiliki peranan yang sangat penting, yaitu bisa mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Guru dituntut untuk mampu 

memberikan pemahaman materi kepada peserta didik bukan hanya 

menyampaikan materi saja. Joyce dkk mengungkapkan bahwasanya 

guru sebagai fasiliator diharapkan nantinya bisa mengantarkan siswa-

siswanya untuk mampu memahami ataupun memperoleh materi yang 

telah guru sampaikan secara mandiri.81 Pemilihan strategi yang tepat 

 
81 Thamrin Tayeb, ‘Analisis Dan Manfaat Model Pembelajaran’, Jurnal Pendidikan Dasar 

Islam, 4.02 (2017), hlm 49.  
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mampu menghasilkan hasil belajar yang mekasimal serta meningkatkan 

partisipasi siswa dalam belajar. 

Strategi snowball throwing merupakan suatu strategi belajar aktif 

dimana strategi ini didesain dengan sebuah permainan melempar bola. 

Tujuan dari strategi snowball throwing ialah untuk memecahkan 

permasalahan di pembelajaran akidah akhlak yaitu rasa takut dan ragu 

untuk berpendapat serta untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi akidah akhlak yaitu adab kepada orang tua dan adab 

kepada guru. Strategi ini berupa permainan, pasti ada saja yang 

membuat onar dalam proses pembelajarannya, makanya dalam 

pelaksanaanya peserta didik harus dibuat santai agar strategi ini berjalan 

dengan maksimal. Snowball throwing merupakan suatu model 

pembelajaran aktif (active learning) yang dalam pelaksanaannya 

banyak melibatkan siswa. Strategi ini secra bahasa bisa diartikan 

melempar bola salju, yaitu kertas yang berisi pertanyan yang dibuat 

oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri untuk 

dijawab.82  

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti  laksanakan di 

lapangan, bahwa di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga pada materi akidah akhlak sudah 

menggunakan strategi pembelajaran  snowball throwing, sehingga 

memberikan  peningkatan pemahaman kepada peserta didik dan 

keaktifan peserta didik meningkat. Mendorong menciptakan suasn 

kelas yang kolaboratif dan mendorong berperan aktif dalam 

pembelajaran.83 

Peneliti memberikan kesimpulan bahwasanya penggunaan 

strategi snowball throwing adalah sebuah upaya guru untuk 

 
82 Yulita, ‘Penggunaan Strategi Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Tema 1 Siswa Kelas V’, Jurnal Pendidikan Tembusai, 3.5 (2019), 10hlm. 1088.  
83  Rahma, Naina,et.al,  ‘Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Snowball 

Throwing Dalam Mata Pelajaran IPS Di Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial 
Humaniora, 2.12 (2023) <http://www.nber.org/papers/w16019>. Hlm. 1624 
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memberikan suasana belajar yang berkesan dan mengasikan  sehingga 

bisa meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi dan juga 

meningkatkan keaktifan peserta didik didalam kelas. Untuk langkah-

langkah dari strategi pembelajaran snowball throwing sudah sesuai 

dengan teroi dari Suprijono, hanya saya ada beberapa modifikasi di 

dalam tahap-tahapannya, ini dikarenakan guru akidah akhlak 

menyesuaikan dengan kondisi dan situasi dari peserta didik kelas 3B. 

Perihal adanya penggunaan strategi pembelajaran snowball 

throwing pada materi akidah akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga, sebelum masuk kelas 

guru menyiapkan RPP yang isinya memuat tahapan-tahapan strategi 

pembelajaran snowball throwing. Untuk tahap-tahapannya, sebagai 

berikut : 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menyampaikan 

materi. 

2. Kemudian guru membentuk kelompok terdiri 6-8 peserta didik 

3. Guru membuat soal dan membentuknya menjadi bola kertas, 

selanjutnya memanggil ketua kelompok 

4. Ketua kelas kembali ke kelompok masing-masing dan bersiap 

estafet bola kertasnya diiringi nyanyian balonku. 

5. Yang mendapatkan bola kertas di akhir lagu akan dipinta maju dan 

menjawab sesuai soal yang ada di bola kertasnya.  

6. Guru membuat soal untuk evaluasi. 

7. Penutup. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, adapun 

tahapan pelaksanaan strategi pembelajaran snowball throwing di MI 

Ma’arif NU  01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga, sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, serta menyampaikan materi 

Dalam penerapan strategi pembelajaran snowball throwing 

yang pertama adalah bagaimana memulai pembelajaran, guru 
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membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam kemudian berdoa 

bersama, kemudian guru mengecek kehadiran seluruh siswa pada 

hari itu dan memberikan motivasi kepada peserta didik. Selanjutnya 

guru menjelaskan tujuan pembelajaran materi akidah akhlak secara 

klasikal. Materi yang dijelaskan adalah materi akidah akhlak terkait 

adab kepada kedua orang tua dan adab kepada guru. Hal ini karena 

kondisi peserta didik yang mereka lebih mudah memahami materi 

yang disampaikan oleh guru daripada yang disampaikan oleh teman 

sebaya dan hal ini menghindari dari kesalahan presepsi pada saat 

diskusi nantinya. Hal ini juga dijelaskan bahwa untuk mengatasi 

kekurangan dari model pembelajaran snowball throwing guru harus 

menjelaskan materi secara klasikal kepada semua siswa supaya tidak 

terjadi kesalahpahaman pada saat dikusi kelompok nantinya.84  

Agar dalam penyampaian materi para peserta didik kelas 3B 

pada kondisi siap dan fokus, guru memberikan sedikit ice breaking 

yaitu berupa tepuk kosentrasi. Para peserta didik kompak melakukan 

tepuk konsentrasi. Setelah dirasa semua siap menerima materi, guru 

pun menjelaskan materi yang sudah disiapkan yaitu materi akidah 

akhlak tentang adab kepada kedua orang tua dan adab kepada guru. 

Para siswa pun sangat antusias mendengarkan guru yang sedang 

menjelaskan materi pada hari itu.  

 
84 Rahma, Naina, et.al, ‘Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing 

Dalam Mata Pelajaran IPS Di Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora, 

2.12 (2023). Hlm. 1629. 
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Gambar 1 

Guru sedang menyampaikan materi akidah akhlak 

2. Guru membentuk siswa berkelompok terdiri 6-8 peserta didik 

Setelah guru selesai menjelaskan materi, selanjutnya guru 

memberikan intruksi kepada siswa untuk membaca kembali materi 

yang sudah dijelaskan. Selagi para siswa membaca materi, guru 

membagi para siswa dalam sebuah kelompok, kebetulan kelas 

tersebut sudah di setting tempat duduknya dengan posisi huruf U. 

Guru sudah mensetting tempat duduk antara yang aktif dan kurang 

aktif jadi nantinya siswa yang kurang aktif jadi ikut aktif karena 

temannya aktif dalam pelajaran. Satu kemlompok terdiri dari 6-8 

peserta didik. Untuk nama-nama kelompok diberi nama buah-

buahan, ada Mangga, Apel, Nanas, Strowbery, Naga. 

Alasan mengapa para siswa dibentuk dalam beberapa 

kelompok, agar mereka terbiasa untuk bekerjasama, melatih mereka 

dalam komunikasi serta mereka bisa bertukar ide dan pemahaman 

mereka. Hal ini juga diperkuat dengan adanya jurnal yang membahas 

tentang implementasi strategi pembelajaran snowball throwing 

dimana disana dijelaskan alasan kenapa dalam implementasi strategi 

pembelajaran snowball throwing dibentuk kelompok, karena dalam 

kelompok tersebut bisa mendorong kerjasama, komunikasi, 
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pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan pemikiran kritis 

dalam pembelajaran.85 

 

Gambar 2 

Guru membentuk kelompok dan menentukan ketua kelompok 

Jadi guru membuat kelompok sesuai dengan posisi bangku para 

siswanya, ada 5 kelompok yang diberi nama sesuai dengan nama 

buah-buahan. 5 kelompok tersebut ada kelompok anggur, kelompok 

jeruk, kelompok mangga, kelompok melon dan kelompok nanas. 

Guru pun sudah mentukan ketua kelompok masing-masing, 

pemilihan ketua kelompok berdasarkan yang aktif dan bisa 

mebimbing teman-teman lainnya. Untuk ketua kelompok dari 

kelompok anggur ada Zakaria Radinka K, lalu ketua kelompok jeruk 

ada Andara Kirana Mahestri, ketua kelompok mangga ada Ahmad 

Syamsul Ilyas, ketua kelompok melon ada Ilham Fatahia Nurohman 

dan ketua kelompok nanas ada Kanaya Arsyafa Putri. 

3. Guru membuat soal dan membentuknya menjadi bola 

Setelah selesai membuat kelompok dan juga menentukan ketua 

kelompoknya, selanjutnya guru membuat 1 soal yang dibuat menjadi 

5 bola kertas. Soal yang dibuat guru dibuat berdasrkan materi akidah 

akhlak yang sudah dijelaskan, yaitu adab kepada kedua orang tua 

dan adab kepada guru. Kenapa guru yang membuat soal, karena guru 

 
85 Rahma, Naina, et.al, ‘Implementasi ..., Hlm. 1629 
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memahami kondisi dan situasi dari para peserta didiknya. Jadi, guru 

disini yang membuat soal agar tidak melenceng dari materi yang 

telah disampaikan. Karena jika tidak dibatasi atau bukan guru yang 

membuat soalnya terkadang keluar dari materi yang dibahas dan 

terlalu sulit.86 

Guru pun meminimalisir hal tersebut dengan guru sendiri yang 

membuat soal, dan untuk mempersingkat waktu yang digunakan. 

 

Gambar 3 

Guru sedang membuat soal 

4. Memanggil masing-masing ketua kelompok serta menjelaskan 

instruksi permainannya 

Selanjutnya ketua kelas maju ke depan untuk menerima 5 bola 

kertas tersebut, guru memberikan intruksi bahwa nanti bola kertas 

yang didapatkan oleh ketua kelas digilir ke setiap anggota kelompok 

sambil menyanyikan lagu balon ku, jika nanti pada saat nyanyian 

berhenti di kata “Doorrr’ maka yang mendapatkan bola kertas 

tersebut yang akan maju dan menjawab pertanyaan yang ada di bola 

kertas tersebut. Guru hanya menyampaikan kepada masing-masing 

ketua kelompok, agar nantinya saat permainnya dimulai ketua 

kelompok bisa menghendel teman-teman kelompoknya. hal ini 

 
86 Ubaidillah, ‘Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Snowball Throwing 

(Melempar Bola Salju) Dalam Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak’, Jurnal Pemikiran Keislaman, 01.2 (2017). Hlm. 91 
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diperkuat bahwa guru menganggap yang menjadi ketua kelompok 

mampu untuk maju serta menjelaskan instruksi kepada teman-

temannya.87 Tetapi ada beberapa kendala, jika ketua kelompok 

kurang mahir dalam menyampaikan sesuatu kepada teman-

temannya maka akan terjadi kesalapahaman. Tetapi sejauh peneliti 

melakukan pengamatan, semua ketua kelompok melakukan tugas 

mereka dengan baik. 

 

Gambar 4 

Guru memanggil ketua kelompok dan memberikan instruksi 

permainannya 

5. Memulai permainannya 

Setelah guru memberikan 1 bola kertas kepada masing-masing 

ketua kelompok, selanjutnya ketua kelompok kembali ke tempat 

masing-masing dan permainan dimulai. Para siswa sangat antusias 

bernyanyi balonku serta tidak lupa menggilir bola kertasnya secara 

bergantian. Alasan pada saat melempar bola kertasnya menyanyikan 

lagu, supaya nantinya semua siswa teratur dalam permainan. 

Terkadang siswa yang nakal akan membuat gaduh pada saat 

pelaksanaan.88 Maka dari itu guru membuat sedikit penambahan 

dalam pelaksanaannya, yaitu dengan menambahkan nyanyian di 

dalam pelaksanaan melempar bola kertas. Dan mudah menentukan 

 
87  Ubaidillah, ‘Penerapan Model ..., Hlm. 90 
88 Ubaidillah, ‘Penerapan Model ..., Hlm. 91  
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siapa yang akan menjawab pertanyaan, karena sudah ada di instruksi 

bahwa yang mendapatkan bola kertas pada saat lagu berhenti itu 

yang akan menjawab pertanyaan, siap atau tidak siap siswa 

diwajibkan maju untuk menjawab pertanyaan yang ada di dalam 

bola kertas tersebut. Contoh pertanyaanya adalah sebutkan contoh 

adab kepada kedua orang tua yang sudah kalian pelajari. 

 

Gambar 5 

Para siswa bernyanyi dan menggilir bola kertas 

6. Siswa yang mendapatkan bola, diberi kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan yang tertulis dalam kertas secara bergantian 

Nyanyian akan berhenti di kata “Doorrr” dan yang mendapatkan 

bola kertas terakhir itu yang akan maju ke depan untuk menjawab 

pertanyaan yang ada di dalam bola kertas tersebut secara bergantian. 

Setiap peserta didik yang sudah menjawab akan diberi nilai oleh 

gurunya dan diberi tepuk tangan secara begantian. Begitu seterusnya 

sampai 3-4 kali permainan. Hal ini bisa melatih keberanian siwa 

untuk menjawab pertanyaan yang sebelumnya mereka tidak tahu. 

Hal ini merupakan kelebihan dari strategi pembelajaran ini, sama 

halnya dijelaskan di jurnal pendidikan dan sosial humaniora 

bahwasanya salah satu kelebihan dari strategi pembelajaran 
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snowball throwing yaitu bisa melatih peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan.89 

Semua langkah dari langkah ke 1 sampai langkah ke 6 dilakukan 

3-4 kali permainan atau 3-4 kali menjawab soal yang dibuat oleh 

guru. 

 

Gambar 6 

Siswa yang mendapatkan bola kertas dan menjawab pertanyaan 

7. Membuat soal dan dijawab bersama dengan kelompoknya sebagai 

evaluasi 

Untuk sesi selanjutnya guru membuat 3 soal sekaligus dalam 1 

bola kertas, kemudian memanggil ketua kelompok untuk menerima 

bola kertas tersebut. Untuk sesi ini ada perbedaan dengan permainan 

yang sebelumnya, disini untuk menjawab pertanyaan yang ada di 

bola kertas dilakukan oleh semua anggota dengan menuliskan 

jawabannya di selembar kertas. Selanjutnya jika semua soal sudah 

dijawab, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

mereka di depan kelas secara bergantian. Selanjutnya ketua kelas 

kembali ke kelompoknya masing-masing, lalu membuka bola kertas 

itu lalu menuliskan jawabnnya dikertas lain yang di sertakan dengan 

nama kelompok masing-masing.  

 
89  Rahma, Naina, et.al, ‘Implementasi ..., Hlm. 1629 
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Gambar 7 

Para siswa berdiskusi mengenai jawaban 

Setelah semua selesai mengerjakan, satu per satu kelompok 

maju kedepan semuanya untuk membacakan soal dan membacakan 

jawaban yang sudah mereka diskusikan sebelumnya. Hal ini 

bertujuan untuk melatih kerjasama kelompok, untuk melatih 

komunikasi dalam berdiskusi. Pada saat semua anggota kelompok 

maju mereka memperlihatkan kekompakan sesama kelompok. Hal 

ini juga salah satu kelebihan dari model pembelajaran snowball 

throwing yaitu peserta didik lebih mengerti makna kerjasama dan 

peserta didik akan memahami makna tanggung jawab.90 

 

Gambar 8 

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

 
90 Rahma, Naina, et.al, ‘Implementasi ..., Hlm. 1629  
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8. Penutup 

Setelah semua selesai mempresentasikan jawaban mereka, 

selanjutnya guru menutup pembelajaran untuk hari itu sebelum 

menutupnya guru memberikan kesimpulan serta mengevaluasi dari 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dan memberikan sebuah 

apresiasi berupa tepuk tangan untuk semua siswanya karena sudah 

sangat kompak dan aktif dalam pembelajaran hari itu. 

Dari analisis data yang diperoleh peneliti, bahwanya langkah-

langkah dari model pembelajaran snowball throwing sudah sesuai 

dengan teori yang ada, meskipun ada sedikit modifikasi dari guru 

karena alasan tentang kondisi dan situasi peserta didik. Tetapi tujuan 

dari model pembelajaran snowball throwing sudah maksimal, karena 

terlihat para siswa antusias dengan adanya strategi pembelajaran ini. 

Pemahaman siswa juga meningkat. Terlihat juga semua siswa bisa 

bekerjsama dalam satu kelompok, mereka mengeluarkan ide dan 

pendapat masing-masing anggota kelompok serta kompak dalam 

menjawab pertanyaan pada saat sesi terakhir. 

Dengan adanya strategi pembelajaran snowball throwing pada 

materi akidah akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojonsari Kabupaten Purbalingga yang dilakukan oleh guru, dapat 

memberikan semangat belajar untuk peserta didik di kelas 3B, ini 

sesuai dengan salah satu peserta didik yang mengatakan bahwa 

semangat belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

snowball throwing. Menjadikan suasana belajar yang 

menyenangkan. Serta peserta didik bebas berpendapat apa saja. 

Meskipun ada beberapa yang harus di modifikasi karena 

beberapa hal untuk meminimalisir dari kendala dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran snowball throwing ini. Dari hasil observasi 

dalam saat pembelajaran, sudah maksmial dalam pelaksanaan serta 

sudah mengefektifkan waktu yang digunakan. 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di 

lapangan, bahwasanya di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga sudah melaksanakan strategi 

pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak untuk 

mengatasi permasalahan kurangnya kemampuan memahami para 

peserta didik dan juga kurangnya keaktifan dari peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran. Hal ini terbukti dengan waktu pelaksanaan 

2 jam pelajaran yang terasa sudah cukup. Dan dapat diambil 

kesimpulann, bahwa siswa mampu memecahkan permasalahannya 

dengan menjawab pertanyaan yang sudah gurunya buatkan. Peserta 

didik yakin dan percaya diri pada saat menjawab pertanaan. Serta 

suasana kelas menjadi lebih aktif dan suasana pembelajarannya juga 

menyenangkan. 

2. Kelebihan  dan kekurangan dalam mengimplementasikan strategi 

pembelajaran snowball throwing 

a. Dari sisi guru 

Dalam sebuah kegiatan pembelajaran pastinya selalu ada 

kekurangan dan kelebihan. Perihal diterapannya strategi 

pembelajaran snowball throwing, ada kelebihan dari sisi guru. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak diperoleh 

beberapa kelebihan pelaksanaan strategi pembelajarn snwoball 

throwingi. Yang pertama strategi ini mudah digunakan dan dan 

yang kedua yaitu guru tidak perlu lagi membuat media apapun lagi, 

hal ini karena peserta  didik akan diajak untuk berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Guru akidah akhlak kelas 3B Ibu Siti Alfiyah pun 

memberikan keterangan bahwa straegi ini mudah digunakan, 

makanya beliau  menggunakan strategi ini untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dan meningkatkan keaktifan peserta 

didikny. Hal ini juga dilihat oleh peneliti pada saat observasi kelas, 

siswanya aktif dan mereka berani berpendapat dalam menjawab 

soal yang guru buatkan. 
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Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, 

memberikan kesimpulan bahwa kelebihan dari sisi guru yaitu 

mudah dilaksanakan dan gurupun tidak susah-susah membuat 

media pendukung lainnya. 

b. Dari sisi peserta didik 

Sama halnya dengan yang sudah dijelaskan tadi, kelebihan 

dari sisi guru. Disini akan dibahas tentang kelebihan dan 

kekurangan dari sisi peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa peserta didik kelas 3B, diperoleh ada beberapa 

kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran snowball throwing. Yang pertama, yaitu kelebihan 

dari  pelaksanaan strategi pembelajaran snowball throwing dari sisi 

peserta didik. Kelebihannya melatih peserta didik untuk siap 

dengan apapun pertanyaan yang akan dijawabnya, siswa menjadi 

aktif selama proses pembelajaran. Selanjutnya suasana kelas 

menjadi berkesan menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. 

Lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru dan 

mengembangkan kemampuan berfikir dan kemampuan memahami 

materi. 

Kekurangan dari pelaksanaan strategi pembelajaran 

snowball throwing dari sisi peserta didik, diantaranya adalah 

terkadang ada beberapa pererta didik yang susah diatur untuk 

kondusif selama pelajaran bahkan ada beberapa anak yang 

membuat keributan selama pelaksanaan. Bahkan masih ada peserta 

didik yang memiliki sifat individualisme dan tidak mau 

bekerjasama dengan kelompoknya. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di 

lapangan, dapat diambil kesimpulan bahwa kelebihan  dari sisi 

peserta didik dari pelaksanaan strategi pembelajaran snowball 

throwing antara lainnya adalah siswa dilatih siap dengan segala 

pertanyaan yang disajikan,  suasana kelas menajadi berkesan dan  
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menyenangkan, siswa menjadi aktif  selama proses pembelajaran, 

lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru dan mampu 

mengembangkan  kemampuan berfikir dan kemampuan 

memahami peserta didik. 

Kemudian, untuk kekurangan yang siswa rasakan yaitu: 

masih ada beberapa peserta didik yang susah diatur selama 

pelajaran, masih ada yang memiliki sifat individualisme sehingga 

tidak mau berkerjasama ataupun berdiskusi dengan teman 

kelompoknya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan pada tanggal 7 November sd 20 November 2023 mengenai 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Snowball Throwing pada Materi 

Akidah Akhlak di MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari 

Kabupaten Purbalingga” maka dari itu peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa implementasi dari strategi pembelajaran snowball throwing pada 

materi akidah akhlak kelas 3 mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman peserta didik tehadap materi  dan juga meningkatkan keaktifan 

peserta didik. Hal ini bisa terlihat dari pelaksanaan strategi pembelajaran 

snowball throwing yang pertama guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

serta menyampaikan materi, kemudian guru membentuk kelompok terdiri 

dari 6-8 peserta didik. Guru membuat soal lalu membentuknya menjadi bola 

dan memanggil ketua kelompok, ketua kelompok kembali ketempat dan 

bersiap estafet bola kertasnya dengan iringan lagu balonku. Yang 

mendapatkan bola terakhir maka ia yang akan menjawab pertanyaan yang 

ada di bola kertas. 

Dari langkah-langkah diatas ada sedikit modifikasi yang dilakukan oleh 

guru karena ada beberapa hal untuk membuat strategi pembelajara snowball 

throwing berjalan sesuai yang diharapkan. Hal ini bisa dilihat bahwasanya 

yang seharusnya soal dibuat oleh peserta didik, disini guru memodifikasi 

menjadi guru yang membuat soalnya. Hal ini karena guru sudah memahami 

kondisi dan situasi dari siswanya dan pemahaman dari mereka. Guru disini 

meminimalisir siswa membuat soal yang melenceng dari materi yang sudah 

disampaikan. Serta untuk mempersingkat waktu yang digunakan. 

Modifikasi selanjutnya disini guru menambahkan nyanyian balonku 

pada saat estafet bola kertas untuk menghidupkan suasana kelas dan 
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memberikan motivasi semangat untuk peserta didik serta menentukan siapa 

yang akan menjawab pertanyaan yang ada di dalam bola kertas tersebut. 

Dan pada saat pelaksanaan terakhir, semua kelompok menjawab bersama-

sama pertanyaan yang ada di bola kertas lalu mempresentasikan bersama di 

depan kelas secara bergantian. 

Selanjutnya, kelebihan dari sisi guru yaitu mudah dilaksanakan dan 

gurupun tidak susah-susah membuat media pendukung lainnya. 

Terakhir, yaitu kelebihan  dari sisi peserta didik dari pelaksanaan 

strategi pembelajaran snowball throwing antara lainnya adalah siswa dilatih 

siap dengan segala pertanyaan yang disajikan,  suasana kelas menajadi 

berkesan dan  menyenangkan, siswa menjadi aktif  selama proses 

pembelajaran, lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru dan 

mampu mengembangkan  kemampuan berfikir dan kemampuan memahami 

peserta didik. 

Kemudian, untuk kekurangan yang siswa rasakan yaitu: masih ada 

beberapa peserta didik yang susah diatur selama pelajaran, masih ada yang 

memiliki sifat individualisme sehingga tidak mau berkerjasama ataupun 

berdiskusi dengan teman kelompoknya. 

B. Saran  

1. Bagi Pendidik 

Penggunaan strategi pembelajaran snowball throwing dalam materi 

akidah akhlak memberikan beberapa kelebihan untuk peningkatan 

partisipan dari para siswa serta meningkatkan daya ingat para siswa. 

Pendidik sebaiknya menggunakan strategi pembelajaran snowball 

throwing dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

Lembaga pendidikan sebaiknya memfokuskan peningkatan dari 

mutu pembelajaran dengan memahami berbagai macam strategi 

pembelajaran yang tepat dengan materi yang diajarkan. Penggunaan 

dari strategi pembelajaran snowball throwing dalam pembelajaran 

akidah akhlak, dapat menjadi salah satu pendekatan yang efektif untuk 
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meningkatkan partisipan siswa di dalam kelas serta meningkatkan daya 

ingat dari para siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti berikutnya dapat menyusun desain 

penelitian yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

Seperti implementasi pada materi selain akidah akhlak. 
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Lampiran I 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING PADA MATERI AKIDAH AKHLAK DI MI MA’ARIF NU 01 

KAJONGANKECAMATAN BOJONSARI KABUPATEN 

PURBALINGGA” 

A. Wawancara dengan Kepala Madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

1. Sudah berapa lama Bapak menjadi Kepala Sekolah di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan ini? 

2. Bagaimana Sejarah berdirinya MI Ma’arif NU 01 Kajongan? 

3. Apa Visi dan Misi sekolah MI Ma’arif NU 01 Kajongan? 

4. Bagaimana dengan prestasi yang diraih oleh peserta didik di MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan? 

5. Kurikulum apa yang digunakandi MI Ma’arif NU 01 Kajongan? 

6. Sebagai kepala sekolah apakah bapak selalu melakukan pengawasan 

terhadap model pembelajaran yang digunakan oleh guru akidah akhlak? 

7. Perencanaan apa saja yang sudah dibuat oleh kepala sekolah terhadap 

model pembelajaran yang digunakan? 

8. Apakah bapak dalam menjadi kepala sekolah sebagai supervisior dan 

managerial selalu melakukan evaluasi terhadap guru akidah akhlak dalam 

penggunaan model pembelajaran yang digunakan ? 

9. Apa saja model pembelajaran yang sudah diterapkan di Madrasah ini? 

B. Wawancara dengan guru Mapel Akidah Akhlak 3B MI Ma’arif NU 01 

Kajongan 

1. Sudah berapa lama ibu menjadi guru di MI Ma’arif NU 01 Kajongan? 

2. Menurut ibu apa pengertian dari strategi pembelajaran? 

3. Bagaimana cara guru dalam menguasai karakteristik peserta didik untuk 

menentukan strategi pembelajaran yang tepat? 

4. Bagaimana ibu mengimplementasikan pembelajaran agar selaras dengan 

kurikulum yang sudah ditetapkan oleh madrasah? 

5. Apa saja tahap-tahap pelaksanaan strategi snowball throwing pada materi 

akidah akhlak? 

6. Dalam menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing apakah 

ibu sudah sesuai dengan teori atau tidak? 

7. Untuk durasi pelaksanaan strategi ini, apakah cukup untuk 1 kali 

pertemuan? 

8. Apakah ada kendala yang ibu rasakan dalam penggunaan model 

pembelajaran snowball throwing? 

9. Apa saja kelebihan dari strategi pembelajaran snowball throwing? 
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10. Apa saja kekurangan dari strategi pembelajaran snowball throwing? 

11. Apakah model pembelajaran Snowball Throwing sudah memberikan efek 

meningkatkan pemahaman siswa? 

12. Bagaimana ibu menyelesaikan kendala tersebut? 

13. Apakah bapak kepala madrasah selalu mengawasi serta mengevaluasi 

terhadap proses serta hasil pembelajaran? 

14. Perencanaan apa saja yang dibuat guna meningkatkan kualitas KBM 

terutama mata pelajaran akidah akhlak? 

C. Wawancara dengan Zakaria, Andara, Ilyas, Ilham, dan Kanaya siswa 

kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

1. Apa tanggapan kalian terkait pembelajaran yang diberikan ibu guru 

dengan menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing? 

2. Menurut kalian, apakah pembelajarannya dengan strategi snowball 

throwing mudah untuk dipahami? 

3. Adakah kendala yang kalian alami selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran snowball throwing? 

4. Menurut kalian, setelah pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing materi yang didapatkan apakah mudah 

dipahami? 
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PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

“IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING PADA MATERI AKIDAH AKHLAK DI MI 

MA’ARIF NU 01 KAJONGAN KECAMATAN BOJONGSARI 

KABUPATEN PURBALINGGA” 

 

A. Observasi 

1. Profil MI Ma’arif nu 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Implementasi strategi pembelajaran snowball throwing pada materi 

akidah akhlak di kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga. 

3. Kelebihan dan kekurangan dalam mengimplementasikan strategi 

pembelajaran snowball throwing pada materi akidah akhlak di kelas 

3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan Bojongsari Kabupaten 

Purbalingga. 

B. Dokumentasi 

1. Dokumentasi kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan Kecamatan 

Bojongsari Kabupaten Purbalingga. 

2. Dokumentasi implementasi strategi pembelajaran snowball throwing 
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Lampiran 2 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

“IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING PADA MATERI AKIDAH AKHLAK DI MI MA’ARIF NU 01 

KAJONGAN KECAMATAN BOJONGSARI KABUPATEN 

PURBALINGGA” 

 

Nama   : Misbakhudin, S.Pd.I 

Hari/Tanggal : 7 November 2023 

Lokasi  : Ruang Kepala Madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama Bapak 

menjadi Kepala Sekolah di MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan ini? 

 

Sudah hampir 15 tahunan mba, saya 

menjabat kepala madrasah di MI Ma’arif 

NU 01 Kajongan. 

 

2. 

 

 

Bagaimana Sejarah berdirinya MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan? 

 

Awal berdirinya itu sejak 1 Maret 1953, 

oleh Kyai Hasanudin dan K.H Ahmad 

Rifa’i. Beliau berdua pendiri madrasah 

ini, mereka juga pelaksana pendidikan 

serta penyediaan sarana dan prasarana. 

Nama awalnya itu Al-Ittihad Islamiyah. 

Seiring perkembangannya tahun 1959 

madrasah Al-Ittihad Islamiyah 

dilimpahkan kepada Lembaga 

Pendidikan Ma’arif  NU. Oleh karena itu 

madrasah tersebut berubah nama 

menjadi Madrasah Wajib Belajar 

Nahdatul Ulama (MWBNU). 

Singkatnya di tahun 2006 berganti nama 

menajdi MI Ma’arif NU 01 Kajongan 
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sampai sekarang. Selama berdirinya, 

madrasah ini sudah 4 kali pergantian 

kepala madrasah, yaitu K.H Hasanudin, 

H. Ahmad Syahri. Bapak Mustangi dan 

Bapak Misbah sampai sekarang. Secara 

geografis MI ini terletak di RT 01 RW 03 

Desa Kajongan, Kecamatan Bojongsari, 

Kabupaten Purbalingga. Awalnya Mi ini 

berdiri dari tanah wakaf dari K.H 

Zainudin sebelah utara masjid 

Istiqomah. Lalu sejak 2004 diambil alih 

menajdi tanah desa sampai sekarang. 

Untuk perkembangannya sejak 2008 

mulai mempromosikan diri keluar, 

sekarang sudah berkembang berbagai 

desa di Bojongsari,Mrebet,  Kutasari, 

sebagian Kec.Purbalingga, Klimanah, 

Padamara , Bobotsari. Lebih jelasnya 

nanti saya share ke mba terkait sejarah 

perkembangan MI Ma’arif NU 01 

Kajongan. 

3. Apa Visi dan Misi sekolah MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan? 

 

Untuk visi misi di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan ini yaitu, visinya terlebih 

dahulu ya mba. Untuk visinya yaitu 

“Mewujudkan Generasi Berbudi Pekerti 

dan Berprestasi dalam Bingkai 

Akhlusunnah Wal Jamaah An 

Nahdliyah”. Selanjutnya untuk misinya 

yang saya ingat yaitu menyelenggarakan 

pembelajaran dan bimbingan yang 

menitik beratkan pada perkembangan 
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karakter peserta didik. Untuk misinya 

saya hafalnya atau yang saya ingat hanya 

itu mba, aslinya ada 10 misi. Nanti jika 

dibutuhkan minta filenya ke pak zaini 

saja nggih mba. 

4. Bagaimana dengan prestasi yang 

diraih oleh peserta didik di MI 

Ma’arif NU 01 Kajongan? 

 

Untuk prestasi yang di peroleh dari 

siswa-siswa di MI Ma’arif NU 01 

Kajongan itu banyak mba, bahkan 

selama 1 tahun ini di 2023 banyak sekali 

jadi saya tidak terlalu banyak 

mengingatnya mba. Contoh saja prestasi 

yang di peroleh dari siswa-siswa MI 

antara lain Olimpiade KSM 2022, tolak 

peluru menjadi juara 2 dan masih banyak 

mba kaya juara di PORSENI Kec. 

Bojongsari. 

 

5. Kurikulum apa yang digunakandi 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan? 

 

MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

menerapkan 4 kurikurum mba, yaitu 

Amaliyah (mengaji), keNUan (Ma’arig), 

Kemenag dan Kemendikbud. Disini juga 

ada program SST yaitu Siswa Santri 

Terpadu. Jadi mereka mengaji terlebih 

dahulu baru mereka belajar seperti 

biasanya mba. Mereka masuk jam 7 pagi 

sampai setengah 9 mereka mengaji 

setoran hafalan seperti itu nanti istirahat 

selama 15 menit setelah itu baru mereka 

belajar pengetahuan umum seperti yang 

lain mba. 
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6. Sebagai kepala sekolah apakah 

bapak selalu melakukan 

pengawasan terhadap strategi 

pembelajaran yang digunakan 

oleh guru akidah akhlak? 

 

Selalu mba, saya kadang melakukan 

pengawasan secara langsung ataupun 

tidak langsung hanya melihat hasilnya 

saja. Untuk pengawasan secara langsung 

biasanya saya keliling tiap kelas untuk 

melihat bagiamana guru menerapkan 

model pembelajarannya, bahkan guru di 

sini hafal dengan saya jika sedang 

berkeliling tiap kelas itu artinya saya 

sedang mengawasi. Mereka juga tidak 

kaget bahkan mereka tetap mengajar 

seperti biasanya. 

 

7. Perencanaan apa saja yang sudah 

dibuat oleh kepala sekolah 

terhadap strategi pembelajaran 

yang digunakan? 

 

Untuk penggunaan strategi pembelajaran 

saya bebaskan kepada masing-masing 

guru, bagaimana dalam mengajarnya 

mba. Kadang saya berikan softfile 

pedoman pembelajaran, silabus mba. 

Saya bebaskan guru kelas menggunakan 

strategi pembelajaran apa saja, 

contohnya strategi pembelajaran 

snowball throwing yang mba akan teliti 

ini mba. 

 

8. Apakah bapak dalam menjadi 

kepala sekolah sebagai 

supervisior dan managerial selalu 

melakukan evaluasi terhadap 

guru akidah akhlak dalam 

Saya lakukan evaluasi mba, evaluasi 

saya lakukan di dalam rapat biasanya 

mba. Rapat di MI sini itu kadang sebulan 

sekali, atau kadang rapat instedental itu 

tiap minggu mba. Dalam rapat biasanya 
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penggunaan model pembelajaran 

yang digunakan ? 

 

saya akan evaluasi hasil belajar para 

siswa serta jika ada permasalahan yang 

di hadapi guru, kami juga carikan 

sousinya mba. Jadi saya mngevaluasi 

setiap hasil belajar siswa begitu mba. 

9. Apa saja strategi pembelajaran 

yang sudah diterapkan di 

Madrasah ini? 

Untuk model pembalajaran yang 

digunakan guru pada saat pembelajaran 

itu relatif mba, saya bebaskan guru 

menggunakan strategi pembelajaran 

seperti apa. Karena model embelajaran 

itu banyak sekali macamnya kan ya mba 

kaya model pembelajaran Kooperatif 

dan sebagainya. Yang penting nanti saya 

evaluasi di hasil pembelajaran para 

siswanya mba. Njenengan kan ambil 

mapel agamanya mba, karena agama itu 

kaya ilmu udah past gitu, makanya guru 

mapel itu biasanya kalau lagi ngajar 

agama menggunakan model 

pembelajaran ceramah interaktif mba. 

Tetapi tidak menutup kemungkin 

menggunakan strategi pembelajaran 

yang lain tergantung guru yang akan 

mengajarnya mba. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

Nama   : Siti Alfiyah, S.Pd.I 

Hari/Tanggal : 8 November 2023 

Lokasi  : Ruang kepala madrasah MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama ibu menjadi guru 

di MI Ma’arif NU 01 Kajongan? 

Saya sudah 20 tahun di MI ini mba. 

Kebetulan dulu kepala sekolahnya 

itu Bapak saya mba. Dan kebetulan 

juga saya rumahnya sini mba, 

Kajongan RT 01 RW 02 mba. 

2. Menurut ibu apa pengertian dari 

strategi pembelajaran? 

 

Strategi pembelajaran merupakan 

sebuah cara seorang guru untuk 

menciptakan suasana kelas yang 

mengasyikan dan tidak membuat 

para siswa bosan dengan 

pembelajaran, biasanya saya 

menggunakan metode ceramah 

interaktif yang kemudian saya 

kombinasikan dengan strategi 

pembelajaran snowball throwing 

yang njenengan teliti, saya gunakan 

strategi ini karena strategi ini cukup 

jitu untuk meningkatkan 

pemahaman para siswa lalu mereka 

juga menjadi aktif di kelas. Strategi 

snowball throwing itu modifikasi 

dari metode bertanya namun 

dikemas dalam sebuah permainan. 

Adapun materi akdah akhlak yang 

perlu hafalan, seperti materi neraka 

surga, materi adab kepada orang tua 

serta adab kepada guru. Jika kedua 

materi tersebut biasanya saya 

gunakan model pembelajaran itu 

mba, atau jika materi diluar dua 

materi tadi jika memungkinkan juga 

saya gunakan model pembelajarn 

snowball throwing, tetapi disini 

saya modifikasi model 

pembelajarnnya karena saya 

menyesuaikan karakteristik dari 
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siswa di kelas saya mba serta supaya 

siswa juga bisa belajar memahami 

materi yang saya ajarkan secara 

mandiri mba 

3. Bagaimana cara guru dalam 

menguasai karakteristik peserta 

didik untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang tepat? 

 

Biasanya saya itu melakukan 

pengamatan terhadap keseluruhan 

siswa pada saat pembelajaran, 

setelah itu saya kenali jenis 

temparmen masing-masing siswa. 

Terkadang saya juga masuk ke 

dalam dunia masing-masing peserta 

didik untuk mengetahui bagaimana 

mereka jika dirumah setelah itu 

terkadang saya juga menjadi sahabat 

mereka jika mereka ingin bercerita 

apa saja yang mereka alami. Tak 

lupa juga mba saya juga harus 

memahami lingkungan mereka 

tinggal agar nantinya bisa 

menyesuaikan karakter mereka 

mba. 

4. Bagaimana ibu 

mengimplementasikan 

pembelajaran agar selaras dengan 

kurikulum yang sudah ditetapkan 

oleh madrasah? 

 

Biasanya saya akan melaraskan 

materi dengan mencari model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan saya ajarkan mba. 

Serta melihat karakteristik para 

siswa kelas 3B mba jadi harus 

pinter-pinter memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan 

supaya tujuan pembelajaran bisa 

tercapai dengan maksimal. Serta 

membuat anak tidak bosan selama 

pembelajaran mba 

5. Apa saja tahap-tahap pelaksanaan 

strategi snowball throwing pada 

materi akidah akhlak? 

 

saya sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran selalu mempersiapkan 

secara matang apa-apa yang akan 

saya gunakan, saya mempersiapkan 

RPP dimana RPP tersebut berisi 

tahap-tahap pembelajaran dan di 

dalamnya juga terdapat strategi 

pembelajaran snowball throwing, 

dimana strategi ini merupakan salah 

satu pembelajaran kooperatif yang 

dimana dalam penyelenggarannya 

sangat menyenangkan karena 

berupa permainan dan 
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meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi. untuk tahap-

tahap yang saya lakukan dalam 

pembelajaran akidah akhlak 

menggunakan strategi snowball 

throwing yang pertama pasti saya 

jelaskan terlebih dahulu tujuan 

pembelajarannya dan materi akidah 

akhlak yaitu adab terhadap kedua 

orang tua dan adab terhadap guru, 

kemudian saya membagi kelompok 

sesuai dengan susunan bangkunya 

karena saya menyetting untuk 

tempat duduk dibagi rata antara 

yang aktif dan kurang aktif supaya 

nanti bisa bekerjasama mba, lalu 

setelah itu saya memanggil ketua 

kelompok untuk maju kedepan 

untuk menerima kertas berisi soal, 

disini yang membuat soal itu saya 

mba karena terkadang mereka 

membuat soal mirip semua atau 

bahkan nyeleneh dari materi, 

kemudian ketua kelas kembali ke 

kelompok masing-masing lalu 

bersiap untuk estafet bola kertasnya 

muter satu kelompok sambil 

bernyanyi lagu balonku untuk 

menghidupkan suasana mba, nanti 

yang kebagian bola pada saat 

nyanyian berhenti di lirik terakhir 

yaitu doorr, maka anak tersebut 

yang akan maju kedepan dan 

mewakilkan kelompoknya untuk 

menjawab soal yang ada di bola 

kertas tersebut 

6. Dalam menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing 

apakah ibu sudah sesuai dengan 

teori atau tidak? 

 

Pada awalnya saya sesuai dengan 

teroi yang saya pahami terkait 

strategi pembelajaran snowball 

throwing yang intinya belajar 

sambil bermain. Tetapi seiring 

dengan proses pembelajaran yang 

saya lakukan ada beberapa 

modifikasi supaya anak tidak bosan 

dan pembelajaran terlaksana dengan 

efektif 
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7. Untuk durasi pelaksanaan strategi 

ini, apakah cukup untuk 1 kali 

pertemuan? 

Untuk waktu pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dengan 

strategi snowball throwing cukup 

dua jam pelajaran, karena 

sebelumnya ibu akan 

mengkondisikan kelas kemudian 

membagi kelompok lalu 

menjelaskan materi adab terhadap 

kedua orang tua dan adab terhadap 

guru, setelah itu nanti bisa dimulai 

diskusinya 

8. Apa saja kelebihan dari strategil 

pembelajaran snowball throwing? 

strategi pembelajaran ini sangat 

mudah jika digunakan, maka dari 

banyaknya model pembelajaran 

yang ada saya memilih model 

pembelajaran ini karena tidak ribet 

dalam pelaksanaanya dan untuk 

media yang digunakan juga saya 

idak perlu membuatnya mba, karena 

siswa diajak terjun langsung dalam 

praktik mba jadi memperingan 

pekerjaan saya mba. Kelebihan dari 

model pembelajaran ini selain 

mudah digunakan adalah siswa 

terlihat aktif dan bekerjasama 

dengan baik dalam satu kelompok. 

Kelebihan selanjutnya yaitu ya mba 

siswa di latih untuk siap dengan 

segala pertanyaan dan siap 

menjawab soal yang sebelumnya 

saya buat mba, saya membuat soal 

juga yang gampang-gampang mba 

tidak usah yang susah-susah 

terpenting kan anak mudah 

menjawabnya mba. Model 

pembelajaran ini juga sangat 

diterima dengan baik oleh siswa di 

kelas 3B, siswa sangat senang jika 

ibu menggunakan model 

pembelajaran ini. Kelas menjadi 

hidup dan siswanya sangat antusias 

sekali. 

9. Apa saja kekurangan dari strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

Selain kelebihan yang ibu jelaskan 

tadi, iya mba ada beberapa 

kekurangan dalam pelaksanaan 

model pembelajaran ini, antara lain 
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kaya susah mengatur siswanya, 

siswa aktif ya mba tapi kadang 

susah diatur, jika sedang bernyanyi 

di lirik yang hampit kata door itu 

pasti kaya lempar-lemparan ke 

temennya cepet gitu, waktu salah 

satu kelompok maju kadang yang 

lain tidak memperhatikan, atau 

bahkan kadang ada yang dalam satu 

kelompok ada salah satu yang cuek 

tidak mau kontribusi bareng-bareng 

sama temen kelompoknya mba 

10. Apakah model pembelajaran 

Snowball Throwing sudah 

memberikan efek meningkatkan 

pemahaman siswa? 

 

Ada beberapa peningkatan mba dari 

para siswa setelah saya 

menggunakan strategi pembelajaran 

snowball throwing, anak-anak 

sedikit demi sedikit paham dan 

sedikit hafal materi yang dijelaskan 

oleh ibu. Belum terlalu terlihat 

perubahannya, mungkin karena 

model ini menggunakan cara 

bermain juga jadi anak-anak 

fokusnya ke bermainnya dan sedikit 

yang mereka pahami. Mungkin juga 

karena selama pembelajaran ya 

begitu ada beberapa kendala ya mba 

jadi belum maksimal. 

11. Apakah ada kendala yang ibu 

rasakan dalam penggunaan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Kendalanya yaitu ya mba anak 

kadang suka ribut sendiri, terkadang 

disuruh maju unjuk menjawab tidak 

ma karena malu atau bahkan takut 

menjawab mba. Padahal setiap 

mereka memberikan jawabannya 

meskipun salah akan saya kasih 

nilai dan saya beri semangat atau 

apresiasi dalam bentuk teouk tangan 

suapaya mereka percaya diri dan 

tidak takut lagi menjawab mba. 

Yang paling sering kendalanya 

seperti itu mba atau ada beberapa 

anak yang tidak mu berdiskusi atau 

ada masalah internal di setiap 

kelompok mba. 

12 Bagaimana ibu menyelesaikan 

kendala tersebut? 

 

Biasanya saya akan merubah 

kelompok untuk setiap pertemuan 

agar mereka juga bisa saling 
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bekerjasama dengan siapapun. 

Terkadang saya akn kasih motivasi 

untuk mereka jika mereka takut 

menjawab dan saya kasih nilai 

meski mereka menjawab salah tapi 

tidak salah banget si mba. Lalu 

apresiasi berupa tepuk tangan juga 

mba setiap mereka menjawab. 

Untuk anak yang ribut biasanya 

saya sedikit tegas supaya anak itu 

mau mengikuti pembelajaran 

dengan tenang.saya juga melihat 

antusias dari anak-anak berpendapat 

mba. 

13. Apakah bapak kepala madrasah 

selalu mengawasi serta 

mengevaluasi terhadap proses serta 

hasil pembelajaran? 

 

Bapak kepala madrasah selalu 

mengawasi kami sebagai guru pada 

saat mengajar. Contohnya bapak 

selalu berkeliling setiap kelas untuk 

melihat kami mengajar mba jadi 

kami sudah terbiasa dengan hal itu. 

Pasti kalau bapak lagi berkeliling 

kami sudah paham pasti sedang 

mengawasi kita gitu mba. Untuk 

evaluasi bapak slalu mengevaluasi 

setiap rapat mba dan jika ada sedikit 

masalah juga akan dicarikan 

solusinya mba 

14. Perencanaan apa saja yang dibuat 

guna meningkatkan kualitas KBM 

terutama mata pelajaran akidah 

akhlak? 

 

Kami sebagai guru dalam 

meningkatkan kualitas KBM 

biasanya kami harus update erus 

terkait perkembangan kualitas guru 

mba. Apalagi ini ada kurikulum k13 

yang sering sekali melakukan 

training-training untuk 

meningkatkan kualitas guru. Ada 

juga kabarnya kurikulum merdeka 

itu mba jadi kami yang harus 

mengikuti atasan kami mba.  
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Zakaria Radinka K 

Hari/Tanggal : 13 November 2023 

Lokasi  : Ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tanggapan kalian terkait 

pembelajaran yang diberikan ibu 

guru dengan menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Tadi pembelajarannya sangat asik 

mba. Menurut saya juga tadi kelasnya 

kaya hidup gitu bu jadi gak spaneng 

kaya biasanya bu. Jadi tambah akrab 

bu sama temen lainnya. 

2. Menurut kalian, apakah 

pembelajarannya dengan strategi 

snowball throwing mudah untuk 

dipahami? 

 

Sangat mudah dipahami mba, jadi 

kaya kita menghafal trus di tes gitu 

gitu lah mba. Jadi mudah banget 

dipahami mba. 

3. Adakah kendala yang kalian alami 

selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Tadi waktu diskusi ada yang tidak 

mau diskusi bu, tadi temen kelompok 

saya ada yang main sendiri malahan 

bu. Trus tadi kurang belajar juga bu. 

4. Menurut kalian, setelah 

pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran snowball 

throwing materi yang didapatkan 

apakah mudah dipahami? 

 

Mudah dipahami bu. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Andara Kirana Mahestri 

Hari/Tanggal : 13 November 2023 

Lokasi  : Ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tanggapan kalian terkait 

pembelajaran yang diberikan ibu 

guru dengan menggunakan 

strategil pembelajaran snowball 

throwing? 

 

Asik bu, bisa belajar sambil bermain. 

2. Menurut kalian, apakah 

pembelajarannya dengan strategi 

snowball throwing mudah untuk 

dipahami? 

 

Tadi waktu belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing sangat mudah 

dipahami bu, jadi enak kalau mau 

ngehafal materinya. 

3. Adakah kendala yang kalian alami 

selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Susah kompak bu tadi. 

4. Menurut kalian, setelah 

pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran snowball 

throwing materi yang didapatkan 

apakah mudah dipahami? 

 

Mudah dipahami bu. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Ahmad Syamsul Ilyas 

Hari/Tanggal : 13 November 2023 

Lokasi  : Ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tanggapan kalian terkait 

pembelajaran yang diberikan ibu 

guru dengan menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Mengasikan, belajar sambil bermain 

bu. 

2. Menurut kalian, apakah 

pembelajarannya dengan strategi 

snowball throwing mudah untuk 

dipahami? 

 

Iya bu tadi belajarnya asik lho bu, trus 

jadi mudah untuk ngehafal materi 

yang tadi, mudah dipahami juga bu. 

3. Adakah kendala yang kalian alami 

selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Susah mengatur teman kelompok 

4. Menurut kalian, setelah 

pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran snowball 

throwing materi yang didapatkan 

apakah mudah dipahami? 

 

Mudah dipahami bu. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Ilham Fatahia Nurrohman 

Hari/Tanggal : 13 November 2023 

Lokasi  : Ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tanggapan kalian terkait 

pembelajaran yang diberikan ibu 

guru dengan menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Asik bu. Alasannya bngung intinya 

asik aja bu. 

2. Menurut kalian, apakah 

pembelajarannya dengan strategi 

snowball throwing mudah untuk 

dipahami? 

 

Mudah banget dipahami bu. 

3. Adakah kendala yang kalian alami 

selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Menurut saya tidak ada kendala bu. 

Temen-temen juga kompak tadi bu 

waktu diskusi mau bekerjasama 

semuanya bu. 

4. Menurut kalian, setelah 

pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran snowball 

throwing materi yang didapatkan 

apakah mudah dipahami? 

 

Mudah dipahami bu. 
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LAPORAN HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Kanaya Arsyafa Putri 

Hari/Tanggal : 13 November 2023 

Lokasi  : Ruang kelas 3B MI Ma’arif NU 01 Kajongan 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa tanggapan kalian terkait 

pembelajaran yang diberikan ibu 

guru dengan menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

Asik bu. 

2. Menurut kalian, apakah 

pembelajarannya dengan strategi 

snowball throwing mudah untuk 

dipahami? 

 

Mudah dipahami bu. 

3. Adakah kendala yang kalian alami 

selama pembelajaran dengan 

menggunakan strategi 

pembelajaran snowball throwing? 

 

tapi di kelompok saya tadi bisa 

bekerja sama semuanya bu, jadi 

nggak ada kendala bu selama diskusi 

bu. 

4. Menurut kalian, setelah 

pembelajaran menggunakan 

strategil pembelajaran snowball 

throwing materi yang didapatkan 

apakah mudah dipahami? 

 

Mudah dipahami bu. 
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Lampiran 3 Foto Kegiatan 

 

 
Wawancara dengan Pak Misbah di ruang Kepala Madrasah 

 

 

 
Wawancara dengan Ibu Siti Alfiyah di ruang Kepala Madrasah 
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Wawancara dengan Zakaria Radinka K di kelas 3B 

 

 

 
 

Wawancara dengan Andara Kirana Mahestri  di kelas 3B 
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Wawancara dengan Ahmad Syamsul Ilyas di kelas 3B 

 

 

 
Wawancara dengan Ilham Fatahia Nurrohman di kelas 3B 
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Wawancara dengan Kanaya Arsyafa Putri di kelas 3B 
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Lampiran 4  Surat ijin permohonan observasi pendahuluan 
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Lampiran 5 Surat keterangan telah melakukan observasi pendahuluan 
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Lampiran 6 Blangko Pengajuan Judul 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 8 Surat ijin riset individu 
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Lampiran 9 Surat keterangan telah melakukan riset individu 
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Lampiran 10 Blangko bimbingan skripsi 
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Lampiran 11 Surat Pernyataan lulus semua mata kuliah 
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Lampiran 12 Surat keterangan telah melakukan ujian komprehensif 
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Lampiran 13 Surat keterangan wakaf buku perpustakaan 
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Lampiran 14 Sertifikat BTA PPI 

 



105 
 

 
 

Lampiran 15 Sertifikat pengembangan bahasa arab 
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Lampiran 16 Sertifikat pengembangan bahasa inggris 
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Lampiran 17 Sertifikar PPL 
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Lampiran 18 Sertifikat KKN 
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Lampiran 19 Surat rekomendasu munaqosah 
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